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Unsafe action is one of the direct causes of work accident triggered by 
workers’ behavior. Unsafe action occurs because of two things, internal factors 
such as motivation and perception, as well as external factors such as regulation, 
supervision, availability of PPE and communication. Construction is one industry 
that has a high level of risk of accidents that can cause physical disability, death, 
equipment damage, or loss of the company. The study is aimed at determining the 
risk factors of unsafe behavior as well as internal and external factors associated 
with unsafe action (unsafe behavior) on construction workers of multi-storey 
building projects by PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar in 2017. The study is 
quantitative research using a cross sectional design approach. Total 
sampling/saturated sampling is utilized to gather the 32 workers/builders. 
Univariate and bivariate analysis using chi square test are applied to analyze the 
data. The results of the study reveal that 18 (56.2%) and 14 (43.8%) of workers 
are at high and low risks of unsafe behavior respectively. There is no correlation 
between motivation (p=0.83), availability of PPE (p=0.12), communication 
(p=0.19) and unsafe behavior; and there is a significant correlation between 
perception (p=000), regulation (p=0.02), and supervision (p=0.00) and unsafe 
action on construction workers of PT.Jader Cipta Cemerlang Makassar. It is 
advisable for the company to complete the work procedures, enforce a punishment 
system, assertiveness of the supervisors, and involve the supervisors and workers 
in the training K3 seminar; whereas for workers to listen to the supervisors’ 
direction and comply with the existing regulations in order to safely work at the 
workplace. 
 
Keywords : Unsafe behavior, Construction Workers, Perception, Availability  
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ABSTRAK 
Unsafe action adalah salah satu penyebab langsung terjadinya kecalakaan 
kerja yang dipicu oleh perilaku/tindakan pekerja. Unsafe action terjadi karena dua 
hal, faktor internal seperti motivasi dan persepsi, serta faktor eksternal seperti 
peraturan, pengawasan, ketersediaan APD dan komunikasi. Konstruksi 
merupakan salah satu industri yang memiliki tingkat risiko tinggi terjadinya 
kecelakaan yang dapat menimbulkan cacat fisik, kematian, kerusakan alat, 
maupun kerugian perusahaan. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
faktor berisiko perilaku tidak aman serta faktor internal dan eksternal yang 
berhubungan dengan unsafe action (perilaku tidak aman) pada pekerja konstruksi 
proyek pembangunan rumah bertingkat oleh  PT. Jader Cipta Cemerlang 
Makassar, tahun 2017. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang 
menggunakan pendekatan desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel 
diperoleh secara total sampling/sampling jenuh dari jumlah sampel sebanyak 32 
pekerja/tukang bangunan. Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat 
dan bivariat dengan menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebanyak 18 pekerja (56.2%) berisiko tinggi berperilaku tidak aman dan 14 
pekerja (43.8%) berisiko rendah berperilaku tidak aman. Tidak terdapat hubungan 
antara motivasi (p=0,83), ketersediaan APD (p=0,12), komunikasi (p=0,19) 
dengan perilaku tidak aman dan terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi 
(p=0,00), peraturan (p=0,02) dan pengawasan (p=0,00) dengan perilaku tidak 
aman (unsafe action) pada pekerja konstruksi PT.Jader Cipta Cemerlang 
Makassar. Adapun saran yang ditujukan kepada pihak perusahaan dengan 
melengkapi prosedur kerja, memberlakukan sistem hukuman (punishment), 
ketegasan dari pihak pengawas, serta mengikut sertakan pengawas dan pekerja 
dalam mengikuti seminar ataupun pelatihan K3, sedangkan bagi pekerja 
mendengarkan arahan dari pengawas dan wajib mematuhi peraturan yang ada agar 
dapat bekerja secara aman ditempat kerja. 
 










A. Latar Belakang 
Sehat dan selamat bukanlah segalanya, tetapi tanpa sehat dan selamat 
segalanya tidak ada artinya, demikian semboyan yang dikumandangkan oleh 
International Labour Organization (ILO) bersama World Health Organization 
(WHO) dalam rangka promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada 
setiap tempat kerja di seluruh dunia termasuk Indonesia (Suardi, 2005). Tenaga 
kerja dan penduduk Indonesia secara umum akan bertambah manusiawi apabila 
standar-standar yang berlaku di dunia dapat pula berlaku pada setiap tempat kerja 
di Indonesia (Dahlawy, 2008).  
Pembahasan masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) akan 
menyentuh tentang lingkungan dan kondisi kerja, dimana kedua faktor ini dapat 
mempengaruhi keselamatan dan kesehatan pekerja. Pengaruh kondisi kerja yang 
berhubungan dengan tuntutan pekerjaan berkaitan dengan banyaknya waktu yang 
dihabiskan seseorang untuk bekerja (Notoatmodjo, 2003). Dalam Undang-Undang 
No.1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja, dikatakan bahwa setiap tenaga 
kerja berhak mendapat perlindungan atau keselamatan dalam melakukan 
pekerjaan di tempat kerja perlu terjamin keselamatannya, sehingga kewajiban 
dalam menerapkan K3 dalam sebuah instansi baik formal ataupun informal 







Menurut International Labour Office (1989), badan khusus PBB yang 
berhubungan dengan tenaga kerja dan masalah-masalah berkaitan dengan 
ketenagakerjaan internasional, kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak 
terencana dan terkontrol, yang disebabkan oleh manusia, situasi/faktor lingkungan 
atau kombinasi dari faktor-faktor tersebut yang mengganggu proses kerja dan 
dapat menimbulkan injury, kesakitan, kematian, kerusakan properti atau kejadian 
yang tidak diinginkan. Menurut Frank Bird, kecelakaan kerja terjadi karena 
adanya kontak dengan suatu sumber energi seperti mekanis, kimia, kinetik, fisik 
yang mengakibatkan cedera pada manusia, alat, atau lingkungan. Energi hadir di 
alam dalam berbagai bentuk seperti kinetik, kimia, mekanik, radiasi, panas dan 
lainnya (Noer, 2012). 
Pada awal abad ke-21 angka kecelakaan kerja di dunia dalam kondisi 
yang cukup mengkhawatirkan. Menurut International Labour Organization (ILO) 
setiap tahun dua juta orang meninggal dan 270 juta orang cidera akibat kecelakaan 
kerja yang terjadi di seluruh dunia. Perkembangan kecelakaan kerja di negara 
berkembang juga sangat tinggi, termasuk Indonesia, hal ini disebabkan karena 
negara berkembang banyak industri padat karya, sehingga lebih banyak pekerja 
yang terpapar oleh potensi bahaya (ILO, 2013). Dan International Labour 
Organization (ILO) juga turut mencatat, setiap hari terjadi sekitar 6.000 
kecelakaan kerja fatal di dunia. Di Indonesia sendiri, terdapat kasus kecelakaan 
yang setiap harinya dialami para buruh dari setiap 100 ribu tenaga kerja dan 30% 






Kecelakaan dapat terjadi karena kondisi alat atau material yang kurang 
baik atau berbahaya. Kecelakaan juga dapat dipicu oleh kondisi lingkungan kerja 
yang tidak aman seperti ventilasi, penerangan, kebisingan, atau suhu yang tidak 
aman melampaui ambang batas. Di samping itu, kecelakaan juga dapat bersumber 
dari manusia yang melakukan kegiatan di tempat kerja dan menangani alat atau 
material (Noer, 2012).  
Menurut data dari kementerian kesehatan tahun 2014 Jumlah kasus 
kecelakaan akibat kerja pada tahun 2011-2014 yang paling tinggi pada 2013 yaitu 
35.917 kasus kecelakaan kerja (Tahun 2011 = 9.891; Tahun 2012 = 21.735; 
Tahun 2014 = 24.910). Provinsi dengan jumlah kasus kecelakaan akibat kerja 
tertinggi pada tahun 2011 adalah Provinsi Banten, Kalimantan Tengah dan Jawa 
Timur; Tahun 2012 adalah Provinsi Jambi, Maluku dan Sulawesi Tengah; Tahun 
2013 adalah Provinsi Aceh, Sulawesi Utara dan Jambi; tahun 2014 adalah 
Provinsi Sulawesi Selatan, Riau dan Bali (www.poskotanews). 
Perkembangan jasa konstruksi di Indonesia dapat dikatakan telah 
mengalami kemajuan dan mendapat porsi yang seimbang dengan sektor industri 
yang lain. Pekerjaan konstruksi merupakan keseluruhan atau sebagian rangkaiuan 
kegiatan perencanaan atau pelaksanaan beserta pengawasan yang mencakup 
pekerjaan arsitektural, sipil, mekanikal, elektrikal, dan tata lingkungan masing-
masing beserta kelengkapannya, untuk mewujudkan suatu bangunan fisik lain 
(UU No 18/1999, Jasa Konstruksi). Adapun data dari Departemen Tenaga Kerja 





konstruksi semakin bertambah dan mampu menyerap sekitar 4,5 juta tenaga kerja 
Indonesia. 
Berbagai penyebab utama kecelakaan kerja pada proyek konstruksi 
adalah hal-hal yang berhubungan dengan karakteristik proyek konstruksi yang 
bersifat unik, lokasi kerja yang berbeda-beda, terbuka dan dipengaruhi cuaca, 
waktu pelaksanaan yang terbatas, dinamis dan menuntut ketahanan fisik yang 
tinggi, serta banyak menggunakan tenaga kerja yang tidak terlatih dan ditambah 
dengan manajemen keselamatan kerja yang sangat lemah. Penelitian yang 
dilakukan oleh Everett dan Frank (1996) menyimpulkan bahwa total biaya 
kecelakaan konstruksi menyumbang 7,9-15,0% dari biaya total keseluruhan 
proyek (Minati, 2015). 
Secara umum kecelakaan kerja dapat terjadi karena dua hal, yaitu kondisi 
(unsafe condition) tidak aman dan juga (unsafe act) tindakan tidak aman 
(Reason,1997). Studi yang dilakukan Heinrich tahun 1931-1969 pada 75 ribu 
kasus kecelakaan industri didapatkan 88% disebabkan oleh Unsafe Action 
Perilaku/tindakan tidak aman, 10% oleh Unsafe condition kondisi tidak aman dan 
2% tidak dapat dihindarkan seperti bencana alam. H.W Heinrich (1980), 
mengatakan Bahwa kecelakaan kerja dapat terjadi karena kondisi lingkungan 
kerja yang tidak aman dan perilaku atau tindakan yang tidak aman yang 
bersumber dari manusia yang melakukan kegiatan di tempat kerja dan menangani 
alat atau material (Minati, 2015).  
Unsafe action atau perilaku tidak aman (Heinrich,1980) adalah tindakan 





kecelakaan terhadap pekerja. Sedangkan menurut Bird (1990), Mengatakan bahwa 
unsafe action  (perilaku tidak aman) adalah tindakan orang yang menyimpang dari 
prosedur atau tata cara yang wajar atau benar menurut persetujuan bersama 
sehingga tindakan tersebut dapat menyebabkan kecelakaan atau insiden. Perilaku 
tidak aman merupakan salah satu faktor penyumbang terbesar terjadinya 
kecalakaan kerja yang dilakukan baik oleh pekerja yang terlibat secara langsung 
maupun kesalahan yang dilakukan oleh organisasi atau pihak manajemen. 
Sedangkan menurut teori yang dikemukakan secara spesifik oleh Geller (2001).  
Membahas tentang perilaku keselamatan kerja yaitu terdapat tiga domain yang 
saling berhubungan. Ketiga faktor tersebut adalah manusia, perilaku dan 
lingkungan. Ini artinya dari semua teori yang dikemukakan bahwa terjadinya 
kecelakaan disebabkan oleh faktor utama yaitu manusia. Sedangkan faktor 
internal contohnya persepsi, motivasi dll. Faktor eksternal seperti peraturan dan 
kebijakan, komunikasi, pengawasan, ketersediaan APD, pelatihan K3. 
PT. Jader Cipta Cemerlang yang terletak di Jalan Mappanyukki nomor 64 
Makassar adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang konstruksi komersial 
pekerjaan konstruksi merupakan keseluruhan atau sebagian rangkaian kegiatan 
perencanaan atau pelaksanaan beserta pengawasan yang mencakup pekerjaan 
arsitektural, sipil, mekanikal,elektrikal dan tata lingkungan masing-masing beserta 
kelengkapannya, untuk mewujudkan suatu bangunan fisik lain (UU No 18/1999, 
Jasa Konstruksi). Pada perusahaan ini mempekerjakan beberapa pekerja/tukang 
serta pengawas tukang. Banyaknya pekerja tergantung dari kebutuhan perusahaan 





rumah bertingkat yang di bangun saat ini jumlah pekerja 32 orang. Kebanyakan 
peneliti beranggapan bahwa kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek konstruksi, 
baik berupa luka ringan maupun sampai terjadinya kematian, berasal dari tindakan 
tidak aman yang dilakukan oleh pekerja konstruksi (Hinze, dalam skripsi 
Delfianda, 2012). 
Dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi pada tiap-tiap proyek PT. Jader 
Cipta Cemerlang mempekerjakan tenaga kerja/buruh tetap serta buruh harian serta 
pengawas proyek/lapangan. Pekerja lapangan ini memiliki tingkat risiko 
kecelakaan lebih tinggi dibandingkan dengan pekerjaan lainnya (Shinta dalam 
skripsi Minati, 2015). Hal ini terlihat pada data kecelakaan kerja PT. Jader Cipta 
Cemerlang Tahun 2016-2017 sebanyak 6 kasus yang terjadi pada 3 proyek 
pengerjaan rumah bertingkat.  
Pekerjaan pada proyek konstruksi memiliki risiko dan bahaya yang bisa 
membahayakan pekerja dan dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. 
Namun, berdasarkan penelitian sebelumnya tentang pekerja konstruksi di 
perusahaan lainnya yang hanya bekerja di area pengelasan masih banyak 
ditemukan kecelakan kerja itupun hanya untuk satu bagian yaitu pengelasan saja. 
Pada penelitian ini peniliti tertarik meneliti pekerja konstruksi baik dari buruh 
harian mapun tetap atau tenaga kerja harian lepas serta pengawas lapangan 
diproyek tersebut dalam melakukan berbagi pekerjaan saat pembangunan seperti 
pengecoran, pengatapan, dan hal lainnya yang ada pada saat proses pembangunan 
berlangsung dalam proses pelaksanaan pembangunan pada proyek tersebut. 





memperbesar kemungkinan akan terjadinya kecelakaan yang membahayakan 
pekerja sehingga dapat mengakibatkan cidera ringan, kecacatan, kematian 
maupun kerugian dalam perusahaan. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan 
penelitian “Faktor Yang Berhubungan Dengan Unsafe Action (Perilaku Tidak 
Aman) Pada Pekerja Konstruksi Proyek Pembangunan Rumah Bertingkat Oleh 
PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar Tahun 2017”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah “Faktor berisiko perilaku tidak aman serta 
faktor yang berhubungan dengan  terjadinya unsafe action (Perilaku Tidak Aman) 
pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat oleh PT. Jader 
Cipta Cemerlang Makassar?.” 
C. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho:  
1. Tidak ada hubungan motivasi dengan unsafe action (Perilaku Tidak 
Aman) pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat 
oleh PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
2. Tidak ada hubungan persepsi dengan unsafe action (Perilaku Tidak Aman) 
pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat oleh PT. 





3. Tidak ada hubungan peraturan dengan unsafe action (Perilaku Tidak 
Aman) pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat 
oleh PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
4. Tidak ada hubungan pengawasan dengan unsafe action (Perilaku Tidak 
Aman) pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat 
oleh PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
5. Tidak ada hubungan ketersediaan APD dengan unsafe action (Perilaku 
Tidak Aman) pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah 
bertingkat oleh PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
6. Tidak ada hubungan komunikasi dengan unsafe action (Perilaku Tidak 
Aman) pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat 
oleh PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Ha:  
1. Ada hubungan motivasi dengan unsafe action (Perilaku Tidak Aman) pada 
pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat oleh PT. Jader 
Cipta Cemerlang Makassar 
2. Ada hubungan persepsi dengan unsafe action (Perilaku Tidak Aman) pada 
pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat oleh PT. Jader 
Cipta Cemerlang Makassar 
3. Ada hubungan peraturan dengan unsafe action (Perilaku Tidak Aman) 
pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat oleh PT. 





4. Ada hubungan pengawasan dengan unsafe action (Perilaku Tidak Aman) 
pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat oleh PT. 
Jader Cipta Cemerlang Makassar 
5. Ada hubungan ketersediaan APD dengan unsafe action (Perilaku Tidak 
Aman) pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat 
oleh PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
6. Ada hubungan komunikasi dengan unsafe action (Perilaku Tidak Aman) 
pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat oleh PT. 
Jader Cipta Cemerlang Makassar 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk mencegah terjadinya perbedaan penafsiran diantara pembaca 
mengenai variabel dalam penelitian ini, maka variabel-variabel diberikan batasan-
batasan pengertian. Adapun batasan setiap istilah dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Perilaku tidak aman pada pekerja  
Perilaku tidak aman pada pekerja yang di maksud dalam penelitian ini 
adalah perilaku/tindakan pekerja yang berisiko menimbulkan cidera baik pada 
pekerja lain maupun pekerja itu sendiri 
Kriteria objektif 
Berisiko Tinggi  : Jika tenaga kerja berperilaku tidak aman selama bekerja 
(presentasi total < 62,5% atau nilai skor < 22,5). Indikator dari 
berperilaku aman seperti: 





2. Tidak menggunakan peralatan kerja sebagaimana mestinya 
3. Tidak pernah melakukan tindakan perawatan peralatan kerja 
4. Tidak memakai alat pelindung diri (APD) sesuai jenis bahaya di tempat 
kerja 
5. Melempar alat-alat kerja ketika memberikannya kepada teman 
6. Tidak menempatkan peralatan kerja sesuai pada temoatnya setelah selesai 
bekerja 
7. Berkelakar/bercanda dengan teman saat sedang bekerja di tempat kerja 
8. Merokok pada saat sedang bekerja 
9. Melakukan pekerjaan dengan terburu-buru demi menyelesaikan tugas 
tepat waktu 
Berisiko Rendah : Jika tenaga kerja berperilaku tidak aman selama bekerja 
(presentasi total memiliki nilai ≥ 62,5% atau jumlah skor ≥ 
22,5). 
b. Motivasi 
Alasan atau tujuan yang membuat pekerja berperilaku tidak aman dan hal 
apa saja yang membuat pekerja bermotivasi untuk berperilaku tidak aman saat 
bekerja. 
Kriteria objektif 
Rendah : Jika alasan atau tujuan pekerja lemah jika berperilaku 






Tinggi : Jika alasan atau tujuan pekerja kuat jika berperilaku aman 
(presentasi total memiliki nilai ≥ 62,5% atau nilai skor ≥12,5) 
c. Persepsi 
Pandangan/opini yang timbul dalam diri para pekerja mengenai 
hambatan untuk berperilaku aman pada saat bekerja terkhusus penggunaan APD. 
Kriteria objektif 
Negatif  : Jika terdapat hambatan dalam diri pekerja mengenai seberapa sulit 
para pekerja berperilaku aman (presentasi total memiliki nilai < 
62,5% atau nilai skor < 12,5) 
Positif  : Jika tidak terdapat hambatan dalam diri pekerja mengenai seberapa 
sulit para pekerja berperilaku aman (presentasi total memiliki nilai 
≥ 62,5% atau nilai skor ≥ 12,5) 
d. Peraturan perusahaan 
Menaati setiap peraturan yang diterapkan perusahaan agar kelak pekerja 
dapat berperilaku aman. 
Kriteria objektif 
Tidak  diterapkan : Jika tidak mematuhi peraturan yang ada di perusahaan 
(presentasi total memiliki nilai < 62,5% atau nilai skor < 
7,5) 
Diterapkan :.Jika mematuhi peraturan yang ada di perusahaan (presentasi 








Kegiatan pemantauan pada pekerja untuk selalu berperilaku aman saat 
bekerja yang dilakukan oleh pihak kontraktor atau pengawas kerja lapangan yang 
ada dilokasi tersebut. 
Kriteria objektif 
Tidak baik : Jika tidak adanya kegiatan pemantauan pada pekerja yang 
dilakukan oleh pengawas (presentasi total memiliki nilai < 
62,5% atau nilai skor < 7,5) 
Baik : Jika adanya kegiatan pemantauan pada pekerja yang 
dilakukan  oleh pengawas (presentasi total memiliki nilai ≥ 
62,5% atau nilai skor ≥ 7,5) 
f. Ketersediaan APD 
 Tersedianya alat pelindung diri (APD) yang dapat digunakan oleh 
pekerja agar mengurangi tingkat kecelakaan kerja akibat berperilaku tidak aman 
tidak menggunakan APD. 
Kriteria objektif 
Tidak Lengkap : Jika tidak tersedianya alat pelindung diri (APD) oleh pekerja 
(presentasi total memiliki nilai < 62,5% atau nilai skor < 7,5) 
Lengkap : Jika tersedianya alat pelindung diri (APD) oleh  pekerja 
(presentasi total memiliki nilai ≥ 62,5% atau nilai skor ≥ 7,5) 
g. Komunikasi 
 Intensitas komunikasi tentang bahaya atau risiko di tempat kerja yang 






Kurang Baik : Jika tidak terdapat intensitas komunikasi tentang bahaya atau 
risiko di tempat kerja (presentasi total memiliki nilai < 62,5% 
atau nilai skor <7,5) 
Baik : Jika terdapat intensitas komunikasi tentang bahaya atau risiko di 
tempat kerja (presentasi total memiliki nilai ≥ 62,5% atau nilai 
skor  ≥ 7,5) 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di area proyek pembangunan rumah bertingkat 
oleh PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar. Sasaran penelitian ini adalah seluruh 
pekerja di area proyek pembangunan rumah bertingkat oleh PT. Jader Cipta 
Cemerlang Makassar.  
Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada terjadinya 
perilaku tidak aman pekerja (unsafe action), faktor internal (motivasi dan 
persepsi) pada pekerja serta faktor eksternal (peraturan dan kebijakan, 
pengawasan, ketersedian APD, pengkomunikasian). 
E. Kajian Pustaka 
  Penelitian-penelitian yang relevansinya terkait Unsafe Action (Perilaku 
tidak aman) pada pekerja proyek konstruksi di PT.Jader Cipta Cemerlang yakni 
berdasarkan hasli penelitian dari berbagai penulis, yaitu:  
1.   Subrata Aditama dan Erik Adi Gunawan degan judul Evaluasi Perilaku 
Tindakan Tidak Aman (Unsafe Act) Dan Kondisi Tidak Aman (Unsafe 





Raya,tahun 2013. Dari hasil yang di penelitian menemukan bahwa Unsafe 
Act dalam proyek pembangunan gedung ruko bertingkat yang terletak di Jl. 
Rajawali Kota Palangka Raya, peneliti menemukan bahwa alat pelindung 
diri (APD) memiliki Unsafe Act Index sebesar 98,4%. Berbeda dengan 
Unsafe Act tingkah laku yang menghasilkan Unsafe Act Index sebesar 
62,1%. Sedangkan untuk Unsafe Condition Index sebesar 66,1%. Dari 
kedua pernyataan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa peluang 
kecelakaan kerja lebih dipengaruhi oleh faktor Unsafe Act daripada Unsafe 
Condition. Penelitian ini meneliti perilaku tidak aman dan kondisi tidak 
aman dengan cara  megevaluasi tindakan tidak aman pekerja dengan 
menggunakan rumus hitung dengan Unsafe act Index dan Unsafe Condition 
Index. Sedangkan yang akan penulis teliti melihat gambaran secara 
langsung dengan metode wawancara (Aditama, 2013). 
2.   Pada hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Widayu Rahmidha 
Noer dengan judul Gambaran Perilaku Tidak Aman Pada Pekerja Di Unit 
Welding  PT. Gaya Motor, Sunter II pada tahun 2012. Penelitian ini 
berfokus langsung terhadap bentuk-bentuk perilaku tidak aman yang 
ditemukan peneliti pada saat observasi awal di tempat kerja. Dan hasil 
dalam penelitian ini berupa bentuk perilaku tidak aman yaitu perilaku tidak 
aman pekerja yang melakukan pekerjaan tanpa wewenang, gagal dalam 
memberi peringatan, gagal dalam mengamankan, bekerja dengan kecepatan 
berbahaya, menghilangkan alat pengaman, menggunakan peralatan yang 





dengan benar, pengisian/pembebanan yang tidak sesuai, cara mengangkat 
yang salah, posisi tubuh yang salah, memperbaiki peralatan yang sedang 
beroprasi, dan bersenda gurau antar pekerja. Bekerja di bawah pengaruh 
alkohol dan obat-obatan. Dari 15 perilaku tidak aman yang diteliti, terdapat 
66.7% perilaku tidak aman yang ditemukan sedangkan 33,3% perilaku 
tidak aman pada pekerja tidak ditemukan. Ini berarti bahwa masih banyak 
pekerja yang berperilaku tidak aman. Penelitian ini berfokus langsung 
untuk teori konsep pada temuan teori bentuk-bentuk perilaku yang 
dikemukakan oleh beberapa para ahli. Peneliti hanya mengambil data 
khusus pada pekerja di unit Welding (pengelasan) saja berbeda dengan 
penulis yang lebih fokus pada pekerja konstruksi (swakelola dan 
subkontraktor) (Noer, 2012).  
3.   Pada penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Selly Tri Minati dengan 
judul penelitian Gambaran Faktor Perilaku Tidak Aman Pada Pekerja PT. 
Krakatau Engineering Area Cook Over Plant (COP) Proyek Blast Furnace 
PT. Krakatau Steel (persero), Tbk tahun 2015. Penelitian ini menggunakan  
Kualitatif deskriptif  yang memperkuat temuan perilaku/tindakan tidak 
aman pada pekerja dengan melihat beberapa indikator bentuk-bentuk 
perilaku tidak aman yang dikemukakan di 2 teori domino yang ditemukan 
di lokasi penelitian. Dari beberapa teori yang dikemukakan peneliti 
mengambil 11 indikator perilaku tidak aman dan hasilnya hanya 9 perilaku 
tidak aman yang dilakukan oleh pekerja.Pada penelitian tersebut faktor 





dikarenakan sangat rendahnya motivasi untuk para pekerja, persepsi 
terhadap bahaya buruk, kebiasaan, kenyamanan bekerja, target pekerjaan 
selesai tepat waktu serta keengganan pekerja meluangkan waktunya untuk 
melakukan peminjaman dan permintaan APD kepada pihak Safety. Faktor 
pendukung yaitu ketersediaan APD yang kurang memadai dan tidak sesuai 
dengan jumlah pekerja serta sistem pendistribusian yang sulit. Selain itu 
faktor penguat di karenakan tidak adanya reward  yang diberikan kepada 
pekerja dan pemberian punishment yang kurang efektif serta pengawasan 
yang belum optimal dilakukan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Selly 
pada tahun 2015, melihat gambaran secara langsung dengan metode 
wawancara namun untuk kerangka konsepnya peneliti mengambil teori 
L.Green dengan mengambil 11 indikator temuan langsung dilapangan 
sebagai bentuk perilaku tidak aman pekerja (Minati, 2015). 
4.   Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Delfianda (2011) yang berjudul 
Survey Faktor Tindakan Tidak Aman Pekerja Konstruksi PT. Waskita 
Karya Proyek World Class University Di Universitas Indonesia yang 
berlokasi Depok. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif deskriptif  
dengan metode cross sectional study. Dengan mengkaji dari berbagai 
sumber teori peneliti tersebut mengambil variabel dependent yaitu perilaku 
tidak aman sedangkan untuk variabel dependent yaitu persepsi, peraturan 
atau kebijakan, komunikasi, kepatuhan terhadap peraturan, fasilitas, 
pengawasan, motivasi dan pelatihan. Berdasarkan hasil temuan dari 





sebanyak 58,1% melakukan tindakan aman. 54,8% memiliki persepsi 
terhadap hambatan berperilaku aman yakni tidak ada hambatan 
berperilaku aman. 62,4% pekerja yang memiliki kepatuhan yang tiudak 
baik terhadap peraturan. 60,2% menyatakan ada peraturan atau kebijakan 
K3 di PT.Waskita karya proyek Worid Class University. 54,8% 
menyatakan PT.Waskita Karya memiliki komunikasi bahaya yang tidak 
baik. 61,3% merasa belum tersedia fasilitas yang sesuai standar untuk 
menunjang perilaku aman dan selamat pekerja yang sesuai standar. 54,8% 
pekerja merasa belum mendapatkan pengawasan yang baik. 74,3% 
memiliki motivasi kuat dengan memahami tujuannya untuk menciptakan 
kondisi kerja yang aman buat diri sendiri, orang lain dan lingkungan. 
65,6% menyatakan belum baiknya pelatihan K3 yang dilakukan. 
 Dari beberapa kajian diatas perbedaan antara penelitian yang dilakukan 
sebelumnya dengan penelitian yang akan di lakukan penulis adalah perbedaan dari 
segi variabel yang akan diteliti. Dari berbagai kajian diatas penelitian dilakukan 
hanya disektor formal yang memiliki ahli K3 dan sedangkan yang dikaji penulis 
yaitu sektor informal yang minim akan pengetahuan tentang K3 dan melihat dari 
banyaknya kecelakaan kerja yang terjadi di proyek ini serta dengan melihat 
adanya hubungan berbagai faktor internal dan eksternal terjadinya perilaku tidak 
aman pada pekerja konstruksi swasta menggunakan teori gabungan Skinner 
(1988) dan Geller (2001). Penulis mengambil sampel penelitian pada 






F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
  Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini, yaitu : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Umum 
  Untuk mengetahui faktor berisiko perilaku tidak aman serta faktor 
internal dan eksternal yang berhubungan dengan unsafe action (perilaku tidak 
aman) pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat oleh  PT. 
Jader Cipta Cemerlang Makassar, tahun 2017. 
b. Tujuan Khusus 
1) Mengetahui hubungan motivasi dengan unsafe action (Perilaku Tidak 
Aman) pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat 
oleh PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
2) Mengetahui hubungan persepsi dengan unsafe action (Perilaku Tidak 
Aman) pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat 
oleh PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
3) Mengetahui hubungan peraturan dengan unsafe action (Perilaku Tidak 
Aman) pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat 
oleh PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
4) Mengetahui hubungan pengawasan dengan unsafe action (Perilaku 
Tidak Aman) pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah 





5) Mengetahui hubungan  ketersediaan APD dengan unsafe action 
(Perilaku Tidak Aman) pada pekerja konstruksi proyek pembangunan 
rumah bertingkat oleh PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
6) Mengetahui hubungan komunikasi dengan unsafe action (Perilaku Tidak 
Aman) pada pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat 
oleh PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
2. Manfaat Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi 
tambahan mengenai perilaku tidak aman pekerja di proyek pembangunan rumah 
PT. Jader Cipta Cemerlang sebagai upaya mengurangi (unsafe action) perilaku 
tidak aman untuk pencegahan dan pengendalian kecelakaan kerja, serta sebagai 
tambahan referensi kepada pihak perusahaan. 
b. Kegunaan Institusi 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan data dan 
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan referensi serta dapat menjadi studi 
pustaka bagi institusi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dan dapat 
digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan keilmuan di bidang Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja, terutama mengenai (unsafe action) perilaku tidak aman 
untuk seluruh pekerja baik pekerja formal maupun informal. 
c. Kegunaan Praktis 
  Bagi pihak perusahaan merupakan bahan pengetahuan mengenai sejauh 





kecelakaan kerja akibat unsafe action (perilaku tidak aman). Selain itu sebagai 
bahan masukan atau informasi untuk mengaplikasikan perilaku pekerja dalam 
upaya pencegahan dan pengendalian serta meminimalisir angka kecelakaan kerja. 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan dan 
ilmu bagi peneliti di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, khususnya yang 























A. Tinjauan Umum Tentang Kecelakaan Kerja 
1. Definisi Kecelakaan Kerja 
Dalam proses terjadinya kecelakaan terkait 4 (empat) unsur produksi 
yaitu people, equipment, material, environtment (PEME) yang saling berinteraksi 
dan bersama-sama menghasilkan suatu produk atau jasa. Kecelakaan terjadi dalam 
proses interaksi tersebut yaitu ketika terjadi kontak antara manusia dengan alat, 
material, dan lingkungan dimana dia berada. Kecelakaan dapat terjadi karena 
kondisi atau material yang kurang baik atau berbahaya, kecelakaan juga dapat 
dipicu oleh kondisi lingkungan kerja yang tidak aman seperti melampaui ambang 
batas. Disamping itu, kecelakaan juga dapat bersumber dari manusia yang 
melakukan kegiatan di tempat kerja dan menangani alat atau material. Saat ini 
banyak di kembangkan konsep kecelakaan oleh para ahli K3 seperti Heinrich, 
Franks Birds, James Reason, Petersen, dan lainnya. Mereka mengemukakan 
berbagai teori kecelakaan mulai dari faktor manusia, manajemen, sistem, dan 
perilaku (Soehatman Ramli 2010: 30). 
Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak diinginkan dan berpotensi 
terjadi di mana saja. Adanya kemungkinan kecelakaan kerja di setiap bagian 
dalam pabrik memungkinkan kecelakaan kerja disetiap bagian di dalam pabrik 
memungkinkan untuk dilakukan prakiraan potensi tersebut terjadi. Jika suatu 






kemungkinan dapat diramalkan (Hadiguna 2009: 234). Menurut Willis-Shacttuck 
(2008) Kejadian kecelakaan merupakan suatu rentetan kejadiaan yang disebabkan 
oleh adanya faktor-faktor atau potensi bahaya yang satu sama lain berkaitan. 
Menurut M. Sulaksmono (1997 dalam buku Anizar 2012: 02) 
kecelakaan kerja adalah suatu kejadian tak diduga dan tidak dikehendaki yang 
mengacaukan proses suatu aktivitas yang telah di atur. Sedangkan menurut 
Benneth silalahi (1995) terdapat empat faktor yang bergerak dalam satu kesatuan 
berantai yaitu lingkungan, bahaya, perlatan, dan manusia. Jadi, kecelakaan kerja 
adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak di harapkan yang dapat 
menyebabkan kerugian fisik maupun material di perusahaan. Menurut bird (1990) 
kecelakaan merupakan suatu kejadian yang tidak diinginkan dan dapat 
membahahayakan orang, menyebakan kerusakan pada properti atau kerugian pada 
proses. Kecelakaaan kerja adalah kecelakaan berhubugan dengan hubungan kerja 
pada perusahaan. Hubungan kerja disini dapat berarti, bahwa kecelakaan terjadi 
dikarenakan oleh pekerjaan atau pada waktu melaksanakan pekerjaan (Anizar 
2012: 02). 
2. Penyebab Kecelakaan Kerja 
Banyaknya kecelakaan yang terjadi didunia kerja baik di industri formal 
maupun informal membuat peran K3 sangatlah dibutuhkan guna pekerja dapat 
terjamin keadaan kesehatan dan dapat lebih produktif lagi dalam bekerja agar 
pekerjaan yang dilakukan dapat berjalan secara optimal.  Hal tersebut sesuai 
dengan tujuan K3 yang dilakukan melalui upaya promotif, preventif, kuratif 





Teori sequential atau yang dikenal dengan teori domino yang 
dikemukakan oleh H.W.Heinrich (1980) menyatakan bahwa penyebab tidak 
langsung terjadinya kecelakaan kerja yang terbesar diakibat karena unsafe action 
(perilaku tidak aman) 88%, unsafe condition (kondisi tidak aman) 10% dan 2% 
faktor yang tidak bisa dihindari. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa 
perilaku manusia yaitu perilaku/tindakan tidak aman merupakan unsur yang 
memegang peranan penting dalam mengakibatkan kecelakaan (Minati, 2015). 
Kecelakaan terjadi akibat kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 
pekerja dan karena sikap yang tidak wajar seperti terlalu berani, tidak 
mengindahkan instruksi, kelalaian, melamun, tidak mau bekerja sama, dan kurang 
sabar. Sebagaimana dalam firman Allah swt dalam al-Qur’an Surah An-Nisa : 79 
                        ...    
Terjemahnya: 
“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja 
bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri...” 
(Kementerian Agama RI 2013, h. 90). 
 
Pada penggalan ayat tersebut dijelaskan bahwa apa saja nikmat yang di 
peroleh semuanya berasal dari Allah. Apapun bencana yang menimpa itu semua 
berasal dari kita sendiri (manusia). Jadi, patutlah kita sebagai manusia bersyukur 
akan segala yang Allah berikan baik hal baik dan buruknya karena segala sesuatu 
yang terjadi sebabnya berasa dari diri kita sendiri. 
Menurut Frank Bird Jr. Dalam bukunya Manajemen Guide to Loss 
Control mengemukakan tentang penyebab terjadinya kecelakaan kerja yaitu 
adanya kekurangan pada sistem pengawasan manajemen.Adapun teori yang 





(immediate causes) dan faktor dasar (basic causes). Penyebab langsung 
kecelakaan adalah pemicu yang langsung menyebabkan terjadinya kecelakaan, 
misalnya terpeleset karena ceceran minyak di lantai.Penyebab tidak langsung 
(basic causes) merupakan faktor yang turut memberikan konstribusi terhadap 
kejadian tersebut, misalnya dalam kasus terpeleset akibat adanya bocoran atau 
tumpahan bahan, kondisi penerangan tidak baik, terburu-buru atau kurangnya 
pengawasan di lingkungan kerja. Sebab langsung sekedar gejala bahwa ada 
sesuatu yang tidak baik dalam organisasi yang mendorong terjadinya kondisi tidak 
aman. Karena itu, dalam konsep pencegahan kecelakaan, adanya sebab langsung 
harus dievaluasi lebih dalam untuk mengetahui faktor dasar yang turut mendorong 
terjadinya kecelakaan (Ramli, 2009: 30-34). Kecelakaan dapat terjadi dimana saja 
dan kapan saja tergantung dari diri kita sendiri penyebabnya terkadang dilakukan 
oleh orang lain yang akan menyebabkan diri kita celaka begitupun sebaliknya 
terkadang kita yang membuat diri orang lain celaka atau kita sendirilah yang 
menyebabkan diri kita celaka. Namun  segala sesuatu yang terjadi Allah yang 
telah mengaturnya. Dari Abdullah bin Amr bin Al 'Ash ra, dia berkata, "Saya 
pernah mendengar Rasulullah saw bersabda : 
َرخ  َماَواِت َواْلخ ُ َمَقاِديَر اْلخَََلِئِق قَ بخَل َأنخ ََيخُلَق السه ِسنَي أَلخَف َسَنٍة.َكَتَب اَّلله  َض ِبَمخ
Artinya : 
“Allah telah menentukan takdir bagi semua makhluk lima puluh tahun 
sebelum Allah menciptakan langit dan bumi”(HR. Muslim). 
 
Percaya bahwasanya Allah mengetahui segala sesuatu, baik secara 





Kehendak Allah yang berlaku tidak bisa di tolak oleh apapun juga, dan 
kekuasaan-Nya yang tidak bisa dikalahkan oleh apapun juga. Apa yang 
dikehendaki Allah pasti terjadi, dan apa yang tidak dikehendak-Nya tidak akan 
terjadi (Dalam buku tafsir seper sepuluh dari Al-Qur’an Al- Karim, hal 85) Jadi, 
dalam hadist tersebut dikatakan bahwa Allah mengetahui hal baik dan buruk 
sesuatu yang akan terjadi oleh semua makhluk lima puluh tahun sebelum Allah 
menciptakan langit dan bumi. 
Reason pada tahun 1997 membagi penyebab kecelakaan kerja menjadi 
dua, yang pertama karena tindakan tidak aman yang dilakukan oleh pekerja dan 
yang kedua disebabkan oleh kondisi tidak aman pada lingkungan kerja. 
Pendorong utama timbulnya tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman adalah 
faktor organisasi, yang selanjutnya mempengaruhi faktor lingkungan kerja 
(Minati, 2015). Faktor lingkungan kerja meliputi hal-hal yang berhubungan 
dengan proses kerja secara langsung, seperti tekanan yang berlebih terhadap 
jadwal pekerjaan, perlatan dan perlengkapan keselamatan kerja yang diberikan 
pada pekerja, kurangnya pengawasan terhadap keselamatan kerja pada pekerja. 
Faktor lingkungan kerja dapat mendorong munculnya kesalahan dan pelanggaran 
oleh pihak pekerja. Kesalahan dan pelanggaran tersebut dapat berupa tindakan 
tidak aman dari pekerja, dan salah satu hasil dari tindakan tidak aman adalah 
munculnya kecelakaan kerja. Berikut dijelaskan pula hadits tentang ketelitian 
dalam bekerja agar kiranya pada saat bekerja tidak melakukan kecerobohan yang 
akan membuat pekerja menjadi celaka. 






“Tergesa-gesa itu berasal dari syetan dan berhati-hati dari Allah” (H.R. 
Tirmidzi). 
Sifat teliti juga dicontohkan oleh Rasulullah saw. Misalnya ketika 
menyikapi perlakuan kasar orang-orang kafir Quraisy terhadap umat Islam yang 
ada di Mekkah, sementara nabi telah hijrah ke Madinah. Ketika itu para sahabat 
meminta nabi agar segera berperang melawan kezaliman kafir Quraisy. Tetapi 
nabi tidak tergesa-gesa. Untuk beberapa saat ia menunggu petunjuk dan perintah 
dari Allah lalu ia bicarakan dengan para sahabatnya tentang strategi apa yang 
dilakukan. 
Faktor organisasi dan faktor lingkungan kerja juga dapat meneyebabkan 
munculnya kondisi tidak aman yang berupa kondisi laten. Kondisi laten yaitu 
kondisi tidak aman yang muncul pada lingkungan kerja jika berinteraksi dengan 
tindakan tidak aman dari pihak pekerja, yang kemudian dapat menyebabkan 
kecelakaan kerja. Salah satu contoh kondisi laten adalah kebijakan organisasi 
yang tidak menyediakan perlengkapan keselamatan kerja pada pekerjanya dengan 
melakukan pengawasan secara ketat terhadap kemungkinan terjadinya kecelakaan 
(Delfianda, 2012). 
Kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan yang berhubungan dengan 
hubungan kerja pada perusahaan. Hubungan kerja yang di maksudkan dapat 
berarti bahwa kecelakaan terjadi dikarenakan oleh pekerjaan atau pada waktu 
melaksanakan pekerjaan (Pratama, 2015). Maka dalam hal ini, terdapat dua 
permasalahan penting, yaitu:  





1. Tindakan/perilaku tidak Aman (unsafe action) 
a) Mengikuti prosedur 
b) Penggunaan perkakas kerja atau peralatan lainnya 
c) Penggunaan metode pengaman 
d) Kelalaian/kurangnya kewaspadaan standar 
2. Kondisi tidak aman (unsafe condition) 
a) Sistem pengaman 
b) Perkakas kerja, peralatan dan kendaraan 
c) Pekerjaan yang mangakibatkan terpaparnya pekerja 
d) Lingkungan tempat kerja/tata letak 
b. Kecelakaan terjadi pada saat pekerjaan sedang dilakukan,yaitu: 
1. Faktor manusia 
a) Kemampuan fisik 
b) Kondisi fisik 
c) Kondisi mental 
d) Tekanan mental 
e) Perilaku 
f) Tingkat kecakapan 
2. Faktor pekerjaan 
a) Pelatihan 
b) Manajemen/kepemimpinan 






e) Rencana kerja 
f) Pembeliaan, penanganan dan pengendalian material 
g) Perkakas kerja dan peralatan 
h) Aturan kerja/ kebijakan/ SOP 
i) Komunikasi 
3. Pendekatan pencegahan kecelakaan 
Menurut Ramli (2009) dalam skripsi (Noer, 2012), prinsip mencegah 
kecelakaan kerja sebenarnya sangat sederhana yaitu dengan menghilangkan faktor 
penyebab kecelakaan yang disebut tindakan tidak aman dan kondisi yang tidak 
aman. Namun, dalam praktiknya tidak semudah yang dibayangkan karena 
menyangkut berbabagai unsur yang saling terkait mulai dari penyebab langsung, 
penyebab dasar, dan latar belakang. Oleh karena itu, berkembang berbabagi 
pendekatan dalam pencegahan kecelakaan. Banyak teori dan konsep yang 
dikembangkan para ahli, beberapa diantaranya dibahas berikut ini: 
a. Pendekatan Energi 
Sesuai dengan konsep energi, kecelakaan bermula karena adanya sumber 
energi yang mengalir mencapai penerima (recipient). Pendekatan energi 
mengendalikan kecelakaan melalui 3 titik, yaitu pada sembernya, pada aliran 
energi (path way), dan pada penerima. 
1) Pengendalian pada sumber bahaya 
 Bahaya sebagai sumber terjadinya kecelakaan dapat dikendalikan langsung 






2) Pendekatan pada jalan energi 
 Pendekatan yang dapat dilakukan dengan melakukan penetrasi pada jalan 
energi sehingga intensitas energi yang mengalir ke penerima dapat 
dikurangi. 
3) Pengendalian pada penerima 
 Pengendalian terhadap penerima, baik manusia, benda atau material.            
Pendekatan ini dapat dilakukan secara efektif pada sember atau jalannya 
energi tidak dapat dilakukan secara efektif. 
b. Pendekatan Manusia 
  Pendekatan secara manusia didasarkan hasil statistil yang menyatakan 
bahwa 85% kecelakaan disebabkan oleh faktor manusia dengan tindakan yang 
tidak aman. Karena itu, untuk mencegah kecelakaan, dilakukan bebagai upaya 
pembinaan unsur manusia untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
sehingga kesadaran tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) meningkat. 
Adapun pendekatan dan program K3 guna meningkatkan kesadaran dan 
kepedulian mengenai K3, antara lain : 
1) Pembinaan dan pelatihan 
2) Promosi K3 dan kampanye K3 
3) Pembinaan perilaku aman 
4) Pengawasan dan inspeksi K3 
5) Audit K3 
6) Komunikasi K3 





c. Pendekatan Teknis 
Pendekatan teknis menyangkut kondisi fisik, peralatan, material, proses 
maupun lingkungan kerja yang tidak aman. Untuk mencegah kecelakaan yang 
bersifat teknis, dilakukan upaya keselamatan, antara lain: 
1) Rancangan bangunan yang aman yang disesuaikan dengan persyaratan 
teknis dan standar yang berlaku untuk menjamin kelayakan instalasi atau 
peralatan kerja 
2) Sistem pengaman pada peralatan atau instalasi untuk mencegah 
kecelakaan dalam pengoprasian alat atau instalasi, misalnya tutup 
pengaman mesin, sistem inter lock, sistem alarm, sistem instrumentasi, dll. 
d. Pendekatan  Administratif 
Pendekatan secara administratif dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
antara lain : 
1) Pengaturan waktu dan jam kerja sehingga tingkat kelelahan dan papan 
bahaya dapat dikurangi. 
2) Penyediaan alat keselamatan kerja 
3) Mengembangkan dan menetapkan prosedur dan peraturan tentang K3 
4) Mengatur pola kerja, sistem produksi, dan proses kerja. 
e. Pendekatan Manajemen 
Kecelakaan banyak disebabkan oleh faktor manusia yang tidak kondusif 






1) Menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3)  
2) Mengembangkan organisasi K3 yang efektif 
3) Mengembangkan komitmen dan kepemimpinan K3, khususnya untuk 
manajemen tingkat atas. 
B. Tinjauan Tentang Perilaku 
1. Definisi Perilaku 
Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang 
mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, menangis, 
tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari uraian ini dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah semua kegiatan atau 
aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati 
oleh pihak luar (Notoatmodjo, 2005: 43). 
Skinner (1938) seorang ahli psikologi, merumuskan bahwa perilaku 
merupakan respons atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari 
luar). Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap 
perganisme dan kemudian organisme tersebut merespon, teori Skinner disebut 
toeri “S-O-R”  atau Stimulus Organisme Respons. Menurut Skinner dalam 
(Notoadmodjo, 2005: 44) rangsangan ini berbentuk dua macam, yaitu:  
a. Bentuk pasif (tanpa tindakan) adalah respon internal yang terjadi dalam diri 
manusia dan tidak secara langsung dapat dilihat oleh orang lain, misalnya 
berfikir, tanggapan atau sikap batin dan pengetahuan. Bentuk perilaku ini 





b. Bentuk aktif (dengan tindakan) adalah apabila perilaku itu jelas dapat 
diobservasi secara langsung, misalnya tindakan nyata dari seseorang terhadap 
stimulus yang datang, dimana perilaku sudah tampak dalam tindakan nyata 
(overt behavior). 
2. Batasan Perilaku 
Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh suatu 
organisme atau makhluk hidup. Perilaku manusia pada hakikatnya adalah 
tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang 
sangat luas antara lain: berjalan,  berbicara, menangis, tertawa, membaca dan 
sebagainya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa manusia adalah semua kegiatan 
atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat 
diamati oleh pihak luar (Notoadmodjo, 2003). Menurut Geller (2001) dalam 
skripsi Halimah (2010), perilaku sebagai tingkah aau tindakan yang dapat 
diobservasi oleh orang lain. Tetapi apa yang dilakukan atau dikatakan seseorang 
tidaklah selalu sama dengan apa yang individu tersebut fikir, rasakan dan yakini. 
Menurut Skinner (1938 dalam buku Notoadmodjo, 2005: 43) 
merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap 
stimulus atau rangsangan dari luar. Selanjutnya, teori Skinner menjelaskan adanya 
dua respon, yaitu: 
a. Respondent respons atau refleksi, yakni respon yang ditimbulkan oleh 
rangsangan-rangsangan tertentu. Stimulus ini disebut electing stimulation 





b. Operant respons atau instrumental respon, yakni respon yang timbul dan 
berkembang kemudian diikuti oleh stimulus atau perangsangan tertentu. 
Perangsangan ini disebut reinforcing stimulation atau reinforcer, karena 
memperkuat respon. 
3. Determinan Perilaku 
Menurut Notoatmodjo (2007), faktor penentu atau determinan perilaku 
manusia sulit untuk dibatasi karena perilaku merupakan penggabungan dari 
berbagai faktor, baik interrnal maupun eksternal (lingkungan). 
a. Faktor Internal, yaitu karakterisitik orang yang bersangkutan yang bersifat 
bawaan, misalnya tingkat kecerdasan, tingkat emosional, jenis kelamin, dan 
sebagainya. Aliran ini disebut aliran negatisme yang ditokohi oleh 
Schopenhower (Jerman) yang mengatakan bahwa perilaku manusia itu sudah 
dibawa sejak lahir. 
b. Faktor Eksternal, yaitu lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik, dan 
sebagainya. Faktor lingkungan ini sering merupakan faktor  yang dominan 
mewarnai perilaku seseorang. Hal sesuai dengan aliran positivisme yang 
dikemukakan oleh Jhon Locke yang mengatakan bahwa perilaku manusia 
ditentukan oleh lingkungan 
4. Domain perilaku 
Benyamin Bloom (1908) dalam Notoatmodjo (2007), membagi perilaku 
manusia ke dalam 3 (tiga) domain, ranah atau kawasan yakni: 1) kognitif 





perkembangannya, teori ini dimodifikasi untuk pengukuran hasil pendidikan 
kesehatan, yakni pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), tindakan (practice). 
a. Pengetahuan  
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.Penginderaan terjadi 
melalui panca indera manusia yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman, 
rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 
telinga Notoatmodjo (2007) dalam Skripsi Agiviana (2015). Pengetahuan yang 
tercakup dalam domain kognitif mempunyai enam tingkat yaitu: 
1) Tahu (know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya.Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 
kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari 
atau rangsangan yang paling rendah.Oleh sebab itu tahu ini merupakan tingkat 
pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu 
tentang apa yang dipelajari antara lain, menyebutkan, menguraikan, 
mendefenisikan, dan sebagainya. Contoh: dapat menyebutkan manfaat dari 
pelatihan K3. 
2) Memahami (comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara 
benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut 





dapat menjelaskan, menyebutkan, contoh: menyimpulkan, meramalkan dan 
sebagaimana terhadap objek yang dipelajari. 
3) Aplikasi (application) 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 
telah dipelajari pada situasi dan kondisi riil (sebenarnya). Aplikasi ini dapat 
diartikan atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya 
dalam konteks atau situasi yang lain. 
4) Analisis (annalysis) 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 
objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur 
organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis 
ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan, 
membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya. 
5) Sintesis (syntesis) 
Sintesis menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk yang baru. Dengan kata 
lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dan 
formulasi-formulasi yang ada. 
b. Sikap  
Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang 
terhadap suatu stimulus atau objek. Manifestasi sikap tidak dapat dilihat langsung 
tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup.Sikap 





tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat 
emosional terhadap stimulus sosial. Dalam Skripsi Febriana (2012) Sikap dibagi 
menjadi 4 tingkatan, yaitu: 
1) Menerima 
Artinya subjek mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan (objek) 
2) Merespon 
Subjek akan memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan suatu usaha untuk menjawab 
pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan, terlepas pekerjaan itu 
benar atau salah, berarti bahwa subjek menerima ide tersebut. 
3) Menghargai 
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu 
masalah adalah suatu indikasi menghargai. 
4) Bertanggung jawab 
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan 
segala resiko merupakan sikap yang palinh tinggi. Pengukuran dapat 
dilakukan secara langsung (ditanyakan langsung pendapatnya) dan tidak 
langsung (melalui pernyataan hipotesis dan ditanyakan pendapatnya). 
5) Tindakan  
 Sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (over behavior). 
Untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan faktor 
pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, antara lain adalah fasilitas 





dukungan (support) (Notoatmodjo, 2005). Tindakan terdiri dari empat tingkatan, 
yaitu: 
a) Persepsi (perception)  
Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan 
yang akan diambil adalah merupakan praktek tingkat pertama.  
b) Respon Terpimpin (guided response)  
 Dapat melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang benar dan sesuai 
dengan contoh adalah merupakan indikator praktek tingkat dua. 
c) Mekanisme (mecanism)  
 Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan benar secara 
otomatis, atau sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan. 
d) Adopsi (adoption) 
 Adopsi adalah tindakan yang sudah berkembang dengan baik dalam 
artian telah dimodifikasi tanpa mengurangi kebenaran tindakan tersebut. 
c. Hubungan Pengetahuan, sikap dan tindakan 
Peningkatan pengetahuan tidak selalu menyebabkan perubahan perilaku, 
namun hubungan positif antara kedua variabel ini telah diperlihatkan oleh 
Cartwrigth (1981) dalam Inantha (1997), dalam studi tiga komuniti dibidang 
kesehatan, pengetahuan tertentu tentang kesehatan penting sebelum suatu tindakan 
pribadi terjadi, tindakan kesehatan yang diharapkan mungkin tidak akan terjadi 
kecuali apabila seseorang mendapat isyarat yang kuat untuk memotivasinya 





Sikap adalah salah satu diantara kata yang paling samar namun paling 
sering digunakan dalam kamus ilmu perilaku. Sikap merupakan perasaan yang 
lebih mantap, ditujukan terhadap sesuatu obyek yang melekat ke dalam struktur 
sikap yaitu evaluasi dalam dimensi baik dan buruk. (Notoatmojdo, 2003). 
Hubungan perilaku dengan sikap, keyakinan dan nilai tidak sepenuhnya 
dimengerti, namun bukti adanya hubungan tersebut cukup banyak. Analisis akan 
memperlihatkan misalnya bahwa sikap, sampai tingkat tertentu merupakan 
penentu, komponen dan akibat dari perilaku. Hal ini merupakan alasan yang 
cukup untuk memberikan perhatian terhadap sikap, keyakinan dan nilai sebagai 
faktor predisposisi. (Asmadi, 2014). 
C. Tinjauan Tentang Perilaku Tidak Aman 
1. Perilaku Tidak aman 
Perilaku tidak aman pekerja dapat berupa kesalahan atau kelalaian yang 
dilakukan manusia. Reason (1990) membagi perilaku ini menjadi tiga tingkatan 
yaitu: skill-based error, kesalahan yang berhubungan dengan keahlian dan 
kebiasaan pekerja; rule-based error, kesalahan dalam memenuhi standard dan 
prosedur yang berlaku; dan knowledge-based error, kesalahan dalam mengambil 
keputusam karena kurangnya pengetahuan. Dengan melakukan pendekatan 
manusia (human approach) diharapkan angka kecelakaan dapat ditekan.Namun 
dalam praktik, aspek manusia sering sekadar menjadi kambing hitam untuk setiap 
kecelakaan yang terjadi. Seringkali jika terjadi kecelakaan dituding karena 
kesalahan manusia seperti tidak hati-hati, meletakkan alat atau bahan tidak sesuai 





Mengubah perilaku dan kebiasaan kita dengan mengikuti perintah Allah 
swt dan anjuran Rasullullah sesuai ketentuan Allah swt dalam al-Qur’an Surah 
Ar-Ra’d/11:13 
                ...     
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan” (Kementerian Agama RI 2013, h. 249). 
 
Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa sesungguhnya Allah tidak 
mengubah keadaan suatu kaum dari positif  ke negatif atau sebaliknya dari negatif 
ke positif sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka yakni sikap 
mental dan pikiran mereka sendiri. Ini artinya kehidupan pribadi seseorang atau 
perilaku seseorang akan berubah ketika pribadi orang tersebut yang memang 
menginginkan untuk merubahnya, walaupun sekeras apapun orang lain berusaha 
merubahnya tetapi orang yang ingin diubah tidak berniat maka akan sia-sia usaha 
orang tersebut Shihab (2009) dalam skripsi Safiu (2012). Sedangkan, dalam tafsir 
Al-Azhar dijelaskan bahwa Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum kalau 
tidak kaum itu sendiri yang terlebih dahulu mengubah nasibnya. Disitu terdapat 
ikhtiar manusia. Ikhtiar itu terasa sendiri oleh masing-masing kita. Kekayaan jiwa 
yang terpendam dalam batin kita, tidaklah akan menyatakan dirinya keluar, kalau 
kita sendiri tidak berikhtiar dan berusaha (Kasnadi, 2013). Tindakan tidak aman 





a. Seseorang melakukan tindakan tidak aman karena tidak tahu. Yang 
bersangkutan tidak mengetahui tentang bahaya, peraturan atau cara kerja yang 
aman sehingga melakukan kesalahan dalam menjalankan aktivitasnya yang 
berakhir dengan kecelakaan. 
b. Faktor kedua karena tidak mampu yang berkaitan dengan kapasitas atau 
kompetensi dalam menjalankan pekerjaan. Yang bersangkutan telah 
mengetahui bagaimana melakukan pekerjaan. Yang bersangkutan telah 
mengetahui bagaimana melakukan pekerjaan dengan baik dan benar, namun 
kemapuan yang berkaitan dengan fisik, teknis, dan non teknis tidak 
mendukung. 
c. Faktor ketiga adalah karena tidak mau. Yang bersangkutan telah mengetahui 
dan mampu melakukan pekerjaan dengan baik dan benar. Namun yang 
bersangkutan tidak mau melakukannya sesuai prosedur sehingga terjadi 
kecelakaan. Faktor ini berkaitan dengan perilaku dan kepedulian tentang K3. 
Ketiga faktor tersebut yang menyangkut pengetahuan (knowledge), 
kompetensi (skill), dan perilaku (attitude) merupakan persyaratan utama untuk 
bekerja dengan aman dan selamat. Karena itu, OHSAS 18001, menepatkan 
elemen ini sebagai salah satu persyaratan keberhasilan penerapan K3 dalam 
organisasi (Ramli, 2009: 128-130). 
Perilaku pekerja dapat digolongkan menjadi dua yaitu perilaku aman 
yang berupa tindakan yang tidak berisiko menimbulkan cedera baik pada pekerja 
lain maupun pekerja itu sendiri, dan yang kedua adalah membentuk perilaku tidak 





menimbulkan risiko cidera atau kecelakaan (Delfianda, 2012). Sebagaimana 
dalam firman Allah swt dalam al-Qur’an Al-An’am/17:06 
                               
           
Terjemahnya: 
“Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, Maka tidak 
ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. dan jika Dia 
mendatangkan kebaikan kepadamu, Maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap 
sesuatu”.  ((Kementerian Agama RI 2013, h. 129).  
 Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi keselamatan bagi 
pemuluknya. Islam dalam al-Qur’an dan hadist melarang umat untuk membuat 
kerusakan jangankan kerusakan itu terjadi pada lingkungan, terhadap diri sendiri 
saja Allah melarangnya. Banyak contoh seperti penyahlahgunaan obat-obatan 
terlarang, jelas menganiaya diri sendiri, berperilaku tidak aman dan sehat serta 
tidak menjaga lingkungan tetap aman dan sehat, adalah terjemahan dari segala 
larangan Allah swt baik yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadist Hubungannya 
dengan Islam adalah sama-sama mengingatkan umat manusia agar senantiasa 
berperilaku (berpikir dan bertindak) yang aman dan sehat dalam bekerja ditempat 
kerja (dikantor, dipabrik, ditambang, dan dimana tempat anda bekerja). Dengan 
berperilaku aman dan sehat akan tercipta suatu kondisi atau lingkungan yang 
aman dan sehat. Dengan bekerja yang aman ditempat kerja, akan membawa 
keuntungan bagi diri anda sendiri maupun perusahaan tempat kerja anda. 
Perusahaan anda sehat andapun akan tenang dalam bekerja. Karena di situ tempat 





mendapat kecelakaan, penyakit dan masalah. Jadi mari kita mulai sekarang 
bekerja dengan selamat (Kasnadi, 2013). Menurut H.W Heinrich (1928), jenis-
jenis tindakan tidak aman antara lain: 
1) Mengoprasikan peralatan dengan kecepatan yang tidak sesuai 
2) Mengoperasikan peralatan yang bukan haknya 
3) Menggunakan peralatan yang tidak pantas 
4) Menggunakan peralatan yang tidak benar 
5) Membuat peralatan safety tidak berfungsi 
6) Kegagalan untuk memperingatkan karyawan lain 
7) Kegagalan untuk menggunakan alat pelindung diri 
8) Beban, tempat dan materi yang tidak layak dalam pengangkatan 
9) Melempar peralatan kerja kepada karyawan lain. 
 Menurut Bird (1990), unsafe action atau perilaku tidak aman adalah 
tindakan orang yang menyimpang dari prosedur atau cara yang wajar atau benar 
menurut persetujuan bersama sehingga tindakan tersebut mengandung bahaya, 
misalnya berdiri dibawah barang yang diangkat crane, memanjat di gedung 
bertingkat tidak menggunakan APD, dan lain-lain. Bentuk perilaku tidak aman 
yang dikemukakan Bird (1990), yaitu: 
1) Melakukan pekerjaan tanpa wewenang 
2) Gagal dalam memberi peringatan 
3) Gagal dalam mengamankan 
4) Bekerja dengan kecepatan berbahaya 





6) Membuat alat pengaman tidak berfungsi 
7) Menggunakan peralatan yang rusak 
8) Menggunakan peralatan yang tidak sesuai 
9) Tidak menggunakan APD 
10) Pengisian/ pembebanan yang tidak sesuai 
11) Cara mengangkat yang salah 
12)  Posisi atau sikap tubuh yang benar 
13) Memperbaiki peralatan yang beroprasi 
14) Berkelakar atau bersenda gurau 
15) Bekerja di bawah pengaruh alkohol atau obat-obatan 
Menurut DNV modern Safety Manajemen (1996) dalam skripsi 
(Delfianda, 2012) mendiskripsikan faktor-faktor yang termasuk dalam perilaku 
tidak aman, diantaranya adalah: 
1) Menjalankan peralatan tanpa wewenang 
2) Tidak memberi peringatan 
3) Tidak mengunci peralatan 
4) Menjalankan mesin pada kecepatan yang tidak semestinya 
5) Membuat alat keselamatan tidak dapat dioperasikan 
6) Menggunakan peralatan yang cacat 
7) Menggunakan peralatan tidak sebagaimana mestinya 
8) Menggunakan peralatan perlindungan diri secara tidak benar 
9) Pemuatan yang tidak benar 





11) Posisi salah dalam menjalankan tugas 
12) Membetulkan mesin dalam keadaan masih menyala 
13) Bercanda 
14) Dipengaruhi alkohol dan obat-obatan 
15) Tidak mengikuti prosedur/kebijakan/praktek yang berlaku 
16) Tidak melakukan pengindentifikasian bahaya/risiko 
17) Tidak melakukan pengecekan/pemantauan 
18) Tidak melakukan tindakan ulang/pembetulan 
19) Tidak melakukan komunikasi/koordinasi 
2. Teori Perilaku 
a. Teori Skinner (1988) “S-O-R” (Stimulus-Organisme-Respons) 
 Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa penyebab terjadinya perilaku 
tergantung pada kualitas rangsangan (stimulus) yang berkomunikasi dengan 
organisme. Artinya, kualitas dari sumber komunikasi misalnya kredibilitas 
kepemimpinan dan gaya berbicara sangat menentukan keberhasilan perubahan 
perilaku seseorang, kelompok, atau masyarakat. Selain itu terbentuknya perilaku 
berasal dari faktor internal dan juga faktor eksternal. Faktor internal diantaranya 
adalah persepsi, motivasi, dan kepatuhan terhadap peraturan. Sedangkan faktor 
eksternal yaitu peraturan dan kebijakan, komunikasi, pengawasan, ketersediaan 
APD, dan juga pelatihan. 
b. Teori Geller (2001) 
 Menurut Geller (2001), perubahan perilaku seseorang dapat dilakukan 





diharapkan dapat mengubah, atau secara eksternal yaitu dengan berusaha, 
mengubah perilaku sehingga diharapkan dapar terjadi cara berpikir. Perilaku 
manusia yang berhubungan dengan keselamatan merupakan sebuah pendekatan 
untuk menganalisis apa yang dibutuhkan untuk membuat perilaku aman lebih 
dimungkinkan dan mengurangi perilaku berisiko. Pekerja yang berisiko tinggi 
berperilaku tidak aman akan menyebabkan terjadinya kecacatan bahkan kematian. 









Bagan 2.1  
Sumber: Geller, E. Scott, (2001) dalam (Minati, 2015) 
1) Faktor Internal 
a) Motivasi 
Menurut Robbin (2001) motivasi merupakan suatu kesediaan individu 






















tertentu yang dikondisikan oleh kemampuan upaya/usaha tersebut untuk 
memenuhi kebutuhan individu. 
b) Persepsi 
 Menurut Robbin (1999) dalam skripsi Delfianda (2012) merupakan 
suatu proses dimana individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan 
indra mereka agar bermakna pada lingkungan mereka, sementara persepsi ini 
memberikan dasar pada seseorang untuk bertingkah laku sesuai dengan yang 
mereka persepsikan. 
c) Faktor Eksternal 
1. Peraturan 
 Peraturan merupakan dokumen tertulis yang mendokumentasikan 
standar, norma dan kebijakan untuk perilaku yang diharapkan (Geller, 2001). 
Salah satu strategi perubahan perilaku adalah dengan menggunakan kekuatan dan 
kekuasaan misalnya perturan-peraturan dan perundang-undangan yang harus 
dipatuhi oleh anggota masyarakat. Cara ini menghasilkan perubahan perilaku 
yang cepat, akan tetapi perubahan tersebut belum tentu akan berlangsung lama 
karena perubahan perilaku yang terjadi tidak atau belum didasari oleh kesadaran 
sendiri. 
2. Pengawasan  
 Pengawasan yaitu pengenalan terhadap cara kerja aman, 
pengkomunikasian dan perhatian (E.Scott Geller, 2001). Pengawasan bertujuan 





pada seluruh lokasi kerja. Menurut (Anton, 1989) dalam skripsi (Delfianda, 2012) 
pengawasan yang baik adalah yang dapat mengidentifikasikan, antara lain: 
a. Masalah keselamatan kerja, seperti desain yang tidak aman penataan lokasi 
kerja yang tidak baik, bahaya kebakaran. 
b. Ketidaksempurnaan peralatan, seperti peralatan kerja yang tidak layak untuk 
dipakai atau danya kerusakan pada peralatan. 
c. Kegiatan pekerja yang tidak aman, seperti cara kerja yang salah, penggunaan 
peralatan secara tidak aman, kesalahan dalam penggunaan perlengkapan 
perlindungan diri. 
d. Pengawasan harus dilakukan sesering mungkin sehingga apabila ada kondisi 
yang berbahaya atau kegiatan yang tidak aman dapat diketahui dengan segera 
dan dapat dilakukan usaha untuk memperbaikinya. 
 Adapun pentingnya tujuan dari pengawasan ini adalah untuk mengetahui 
kondisi dan cara kerja tidak aman yang terdapat pada lokasi kerja selama proses 
pekerjaan konstruksi berlangsung sehingga dapat di koreksi langsung bila terdapat 
kekurangan yang ada. Pengawasan harus dilakukan secara berkala atau sesering 
mungkin sehingga kondisi yang berbahaya atau kegiatan yang tidak aman dapat 
diketahui dengan segera dan dilakukan usaha untuk memperbaiki atau 
mengantisipasi (Yustono, 1991) dalam skripsi (Delfianda, 2012). 
3. Ketersediaan Fasilitas (APD) 
 Ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung tindakan pekerja 
berperilaku selamat dalam bekerja. Sistem yang didalamnya terdapat manusia 





mewujudkan penerapan keselamatan di tempat kerja (Suma’mur, 1996 dalam 
skripsi Delfianda, 2012). 
 Alat pelindung diri (APD) adalah suatu kewajiban dimana biasanya 
para pekerja atau buruh bangunan yang bekerja disebuah proyek atau 
pembangunan sebuah gedung, diwajibkan menggunakannya. Kewajiban itu sudah 
disepakati oleh pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik 
Indonesia. Alat-alat pelindung diri yang demikian harus memenuhi persyaratan 
tidak mengganggu kerja dan memberikan perlindungan efektif terhadap jenis 
bahaya yang akan terjadi. Hampir semua APD yang digunakan pada bidang di 
industri dan jasa lain di pakai dan digunakan juga dalam dunia konstruksi, karena 
dunia konstruksi bukan hanya membangun fasilitas baru tetapi juga memelihara 
dan memperbaiki suatu fasilitas yang masa berjalan. Menurut Wijanarko (2015) 
alat pelindung diri yang digunakan untuk mencegah agar anggota tubuh terhindar 
dari kecelakaan pada saat bekerja adalah sebagai berikut: 
a. Pelindung wajah/Masker 
 Masker adalah alat yang digunakan untuk melindungi alat-alat pernafasan 
seperti hidung dan mulut dari risiko bahaya di tempat kerja yang udaranya 
mengandung partikel-partikel yang mengganggu kesehatan seperti: 
1. Debu-debu kasar dari penggerinderaan atau pekerjaan sejenis 
2. Racun dan debu halus yang dihasilkan dari pengecatan atau asap 
3. Uap sejenis beracun atau gas  beracun dari pabrik kimia 








Gambar 2.1 Pelindung Wajah/Masker 
 Jenis-jenis masker dan penggunaanya adalah: 
a) Masker Penyaring Debu 
Masker penyaring debu ini berguna  untuk melindungi pernafasan dari 
serbuk-serbuk logam, penggerindaan atau serbuk kasar lainnya. 
b) Respirator 
Masker ini dapat menyaring debu atau benda lain sampai ukuran 0,5 mikron, 
bila kita sulit bernafas waktu memakai alat ini maka hidung-hidungnya harus 
diganti karena filternya telah tersumbat oleh debu. 
b. Pelindung Mata/Kacamata 
Kacamata pengaman digunakan untuk melindungi mata dari debu, serbuk 
kayu, pasir, dan serpihan besi. Mengingat partikel-partikel debu berukuran sangat 
kecil dan halus yang terkadang tidak terlihat oleh kasat mata. Pada bagian mata 
perlu mendapat perhatian dan diberikan perlindungan dengan alat pelindung mata, 
biasanya pekerjaan yang membutuhkan kacamata yaitu pekerjaan mengelas atau 





Gambar 2.2 Pelindung Mata/Kacamata 
Kebanyakan tenaga kerja merasa enggan memakai kaca mata karena 
ketidak nyamanan sehingga dengan alasan tersebut merasa mengurangi 





persyaratan demikian banyaknya. Upaya untuk pembinaan kedisiplinan pada 
pekerja, atau melalui pendidikan dan keteladanan, agar tenaga kerja memakainya. 
Tenaga kerja yang berpandangan bahwa resiko kecelakaan terhadap mata adalah 
besar akan memakainya dengan kemauan dan kesadarannya sendiri. Sebaliknya 
tenaga kerja yang merasa bahwa bahaya itu kecil, maka mereka tidak begitu 
mengindahkannya dan tidak ingin menggunakannya. Kesulitan akan pemakaian 
kacamata ini dapat diatasi dengan berbagai cara.  
c. Sepatu Keselamatan/Sepatu Keselamatan (Safety Boots) 
Sepatu yang digunakan di konstruksi harus dapat melindungi tenaga kerja 
terhadap kecelakaan-kecelakaan yang disebabkan oleh beban berat yang menimpa 
kaki, paku-paku atau benda tajam lain yang mungkin terinjak, semen, larutan 
asam dan sebagainya. Biasanya sepatu kulit yang buatannya kuat dan baik cukup 
memberikan perlindungan, tetapi  terhadap kemungkinan tertimpa benda-benda 
berat masih perlu sepatu dengan ujung bertutup baja dan lapisan baja didalam 
solnya. Lapisan  baja dalam sol sepatu perlu untuk melindungi pekerja dari 
tusukan benda runcing khususnya pada pekerjaan bangunan. 




Gambar 2.3 Alat Pelindung Kaki/Sepatu Keselamatan 
Untuk keadaan tertentu kadang-kadang harus diberikan kepada tenaga 





listrik harus mengenakan sepatu konduktor, yaitu sepatu tanpa paku dan logam, 
atau tenaga kerja ditempat yang menimbulkan peledakan diwajibkan memakai 
sepatu yang tidak menimbulkan loncatan bunga api. 
d. Pelindung Tangan/Sarung Tangan (Hand Gloves) 
Sarung tangan harus disediakan dan diberikan kepada tenaga kerja 
dengan pertimbangan akan bahaya-bahaya dan persyaratan yang diperlukan. 
Antara lain syaratnya adalah bebannya bergerak jari dan tangan. Macamnya 
tergantung pada jenis kecelakaan yang akan dicegah yaitu tusukan, sayatan, 
terkena benda panas, terkena bahan kimia, terkena aliran listrik, terkena radiasi 
dan sebagainya. 
  
                                               
   Gambar 2.4 Pelindung tangan/Sarung Tangan 
Harus diingat bahwa memakai sarung tangan ketika bekerja pada mesin 
pengebor, mesin pengepres dan mesin lainnya yang dapat menyebabkan 
tertariknya sarung tangan kemesin adalah berbahaya. Sarung tangan juga sangat 
membantu pada pengerjaan yang berkaitan dengan benda kerja yang panas, tajam 
ataupun benda kerja yang licin. Sarung tangan juga dipergunakan sebagai isolator 
untuk pengerjaan listrik.   
e.  Pelindung Kepala/Helm Keselamatan  
Helm keselamatan (safety helmet) untuk bekerja di tempat berisiko 











Gambar 2.5 Pelindung Kepala/Helm Keselamatan 
Helmet dengan bahan elastis seperti karet atau plastik pada umumnya 
dipakai oleh wanita. Rambut wanita yang panjang memiliki potensi resiko ditarik 
oleh mesin. Oleh karena itu penutup kepala harus dipakai agar rambut tidak 
terbawa putaran mesin dengan cara rambut diikat dan ditutup oleh penutup kepala. 
f. Pelindung Telinga/Ear Plug dan Ear Muff 
Ear plug merupakan sumbat telinga yang paling sederhana terbuat dari 
kapas yang dicelup dalam lilin sampai dengan dari bahan sintetis sedemikian rupa 
sehingga sesuai dengan liang telinga pemakai. Sumbat telinga ini dapat 




Gambar 2.6 Pelindung Telinga/Ear Plug 
Menurut Anizar (2009:174), Ear muff merupakan penutup telinga lebih 





melalui udara, juga menghambat hantaran melalui tulang tengkorak. Penutup 





Gambar 2.7 Pelindung Telinga/Ear Muff 
g. Alat Pelindung Tubuh 
Alat pelindung tubuh berupa pakaian kerja. Pakaian kerja yang digunakan 
pekerja harus sesuai dengan lingkup pekerjaannya. Pakaian tenaga kerja pria yang 
melayani mesin harus sesuai dengan pekerjaanya. Pakaian kerja wanita sebaiknya 
berbentuk celana panjang,baju yang pas,tutup rambut dan tidak memakai 
perhiasan-perhiasan. Terdapat pakain kerja khusus sesuai dengan sumber bahaya 
yang dapat dijumpai, seperti: 
a) Terhadap radiasi panas, pakaian yang berbahan bias merefleksikan panas, 
biasanya aluminium dan berkilat. 
b) Terhadap radiasi mengion, pakaian dilapisi timbal (timah hitam). 
c) Terhadap cairan dan bahan-bahan kimiawi, pakaian terbuat dari plastik atau 
karet. 
d) Sabuk Pengaman (Safety Belt) untuk mencegah cedera yang lebih parah pada 








Gambar 2.8 Alat Pelindung  Tubuh 
 Pada konstruksi alat pelindung diri yang digunakan pada konstruksi PT. 
Jader Cipta Cemerlang adalah helmet, safety boots, kacamata, hand gloves dan 
safety belt. APD yang ada di perusahaan masih terbilang kurang ketersediaannya, 
hal ini terlihat dari kelengkapan APD yang jumlahnya masih minim. 
4. Komunikasi 
  Komunikasi yang terjalin hendaknya dapat tersampaikan sampai pada 
tingkat pekerja, karena seringkali berhadapan dengan bahaya. Perlunya 
komunikasi yang baik antara pihak manajemen dan pihak pekerja, komunikasi 
yang baik antar sesama pekerja, serta proses penyampaian informasi terbaru pada 
pekerja. Informasi terbaru yang diberikan pada pekerja terutama yang 
berhubungan dengan peraturan dan prosedur keselamatan kerja yang terbaru, dan 












D. Kerangka Teori 
Pada penelitian ini penulis menggunakan teori pembentukan perilaku 
dengan menggabungkan teori dari Skinner (1988) dan Geller (2001) yang terdiri 





























































: Variabel Terikat 
 
: Variabel Bebas 
 

























2. Masa Kerja 









A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu 
pengumpulan data dari sampel baik tentang distribusi karakteristik dan hubungan 
antara variabel.  
2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Juli hingga 29 Agustus 2017 
dengan lokasi penelitian bertempat di proyek pembangunan rumah PT. Jader 
Cipta Cemerlang Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode observasional yang bersifat 
analitik dengan menggunakan desain studi cross sectional karena pada penelitian 
ini variabel independen dan variabel dependen diidentifikasi dalam waktu 
(periode) yang sama. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja di area proyek 
pembangunan rumah bertingkat oleh PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar yang 








Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampling 
jenuh yaitu teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai 
sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus atau total sampling. Sampling 
jenuh atau total sampling dilakukan bila populasi penelitian kurang dari 100 
orang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpalan data dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti 
menggunakan observasi serta kuesioner dengan data-data lainnya yang dapat 
digunakan sebagai sumber data primer pada penelitian ini untuk mengetahui 
perilaku tidak aman pada pekerja proyek konstruksi PT. Jader Cipta Cemerlang. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder data yang diperoleh dari perusahaan tempat penelitian 
seperti data gambaran umum perusahaan, jumlah karyawan, dan lain-lain. Selain 
itu data sekunder  juga diperoleh dari buku referensi, skripsi, jurnal dan bersumber 
dari internet. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang 
berisi pernyataan untuk diisi responden yaitu pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang. 
Alat ukur yang digunakan yakni kuesioner yang telah tervalidasi dari skripsi 





Namun, kuesioner tersebut akan tetap di validasi ulang demi mendapatkan  hasil 
dan keabsahan kuesioner untuk menjadi acuan bagi peneliti. Data tersebut 
dikelompokkan berdasarkan variabel yang telah diukur, untuk mempermudah 
dalam analisis data dengan menggunakan skala likert untuk skor masing-masing 
pertanyaan. 
1. Untuk pertanyaan positif, pemberian nilainya adalah sebagai berikut: 
a. Nilai 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Nilai 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 
c. Nilai 3 untuk jawaban Setuju (S) 
d. Nilai 4 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 
2. Sedangkan untuk pertanyaan negatif, pemberian nilainya adalah sebagai 
berikut: 
a. Nilai 4 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Nilai 3 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 
c. Nilai 2 untuk jawaban Setuju (S) 
d. Nilai 1 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 
Rumus hitung mencari nilai r untuk kriteria objektif sebagai berikut: 
Skor Tertinggi : Jumlah pertanyaan  x  Skor Tertinggi =     % 
Skor Tertinggi/Skor Tertinggi  x  100% =    % 
Skor Terendah : Jumlah pertanyaan  x  Skor Terendah =     % 
Skor Terendah/Skor Tertinggi  x  100% =    % 





Kategori (Jumlah Kriteria Objektif, misalnya = 2 Kriteria Objektif)  
Interval    : Range/Kriteria Objektif  =    % 
Range Standar   : 100% - Interval =    % 
Rumus hitung penarikan skor/poin sebagai berikut: 
Jumlah Pertanyaan  x  Skor Pertanyaan Tertinggi = …… x  Nilai Range/100% = 
F. Validasi dan Realibilitasi Instrumen 
Untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini, menggunakan 
software SPSS, dengan cara memasukkan hasil dari operasionalisasi variabel yang 
akan di uji. 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan ketepatan atau kecermatan pengukuran, valid 
artinya alat tersebut mengukur apa yang ingin diukur. Suatu kuesioner dikatakan 
valid kalau pertanyaan pada suatu kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  Untuk mengetahui validitas suatu 
instrumen (dalam hal ini kuesioner) dilakukan dengan cara melakukan korelasi 
antar skor masing-masing variabel dengan skor totalnya. Jenis uji validitas yang 
digunakan apabila jenis pertanyaan menggunakan skala likert adalah Korelasi 
Pearson Product Moment, dengan dasar valid jika r hitung ≥ r tabel dan tidak 
valid jika r hitung < r tabel. Rumus Korelasi Pearson Product Moment (Riyanto, 
2011: 144-146), adalah sebagai berikut: 
        𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛(∑ 𝑋𝑌− ∑𝑋 .∑𝑌)
√{n.  ∑ 𝑋2−(∑𝑋)2 }.{𝑛.∑𝑌2− (∑𝑌)2 } 






𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi pearson antara skor butir X dengan skor variabel Y 
n   : Jumlah responden uji coba 
∑X: Jumlah skor butir X 
∑Y : Jumlah skor butir Y 
Hasil uji validitas kuesioner faktor perilaku tidak aman pada 
pekerja proyek konstruksi PT. Jader Cipta Cemerlang sebagai berikut: 
a. Uji Validitas Kuesioner Variabel Perilaku Tidak Aman (Unsafe Action) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variable perilaku tidak aman 
(Unsafe Action) dengan 9 (sembilan) pertanyaan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Hasil Uji Validitas Kuesioner Perilaku  
Tidak Aman (Unsafe Action) 
 






Pertanyaan rHitung rTabel Kriteria 
1 0.812 0.3061 Valid 
2 0.677 0.3061 Valid 
3 0.748 0.3061 Valid 
4 0.408 0.3061 Valid 
5 0.580 0.3061 Valid 
6 0.538 0.3061 Valid 
7 0.604 0.3061 Valid 
8 0.533 0.3061 Valid 





b. Uji Validitas Kuesioner Variabel Motivasi  
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel motivasi dengan 5 
(lima) pertanyaan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Motivasi 
Pertanyaan r Hitung r Tabel Kriteria 
1 0.723 0.3061 Valid 
2 0.508 0.3061 Valid 
3 0.355 0.3061 Valid 
4 0.613 0.3061 Valid 
5 0.616 0.3061 Valid 
Sumber: Data Primer 2017 
 
c. Uji Validitas Kuesioner Variabel Persepsi  
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel persepsi dengan 5 
(lima) pertanyaan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Persepsi  
Pertanyaan r Hitung r Tabel Kriteria 
1 0.589 0.3061 Valid 
2 0.628 0.3061 Valid 
3 0.369 0.3061 Valid 
4 0.543 0.3061 Valid 
5 0.547 0.3061 Valid 











d. Uji Validitas Kuesioner Variabel Peraturan 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel peraturan dan 
kebijakan  dengan 3 (tiga) pertanyaan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Peraturan  
Pertanyaan r Hitung r Tabel Kriteria 
1 0.612 0.3061 Valid 
2 0.765 0.3061 Valid 
3 0.472 0.3061 Valid 
Sumber: Data Primer 2017 
 
e. Uji Validitas Kuesioner Variabel Pengawasan 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel pengawasan dengan 
3 (tiga) pertanyaan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Pengawasan 
Pertanyaan r Hitung r Tabel Kriteria 
1 0.377 0.3061 Valid 
2 0.534 0.3061 Valid 
3 0.696 0.3061 Valid 
Sumber: Data Primer 2017 
f. Uji Validitas Kuesioner Fasilitas/Ketersediaan APD 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel fasilitas/ketersediaan 










Hasil Uji Validitas Kuesioner Fasilitas/Ketersediaan APD 
Pertanyaan r Hitung r Tabel Kriteria 
1 0.643 0.3061 Valid 
2 0.595 0.3061 Valid 
3 0.668 0.3061 Valid 
Sumber: Data Primer 2017 
 
g. Uji Validitas Kuesioner Komunikasi Bahaya 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas komunikasi bahaya dengan  3 
(tiga) pertanyaan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Validitas Kuesioner komunikasi bahaya 
Pertanyaan r Hitung r Tabel Kriteria 
1 0.593 0.3061 Valid 
2 0.596 0.3061 Valid 
3 0.578 0.3061 Valid 
Sumber: Data Primer 2017 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas artinya kestabilan pengukuran, alat dikatakan reliable jika 
digunakan berulang-ulang nilai sama. Sedangkan pertanyaan dikatakan reliabel 
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Jenis uji reliabilitas yang digunakan apabila jenis pertanyaan 
menggunakan skala likert adalah Cronbach’s Alpha, dengan dasar reliabel jika α 
≥0,6 dan tidak reliabel jika α <0,6. Rumus Cronbach’s Alpha (Riyanto, 2011: 
147-149), adalah sebagai berikut: 
𝑟𝑖𝑖 = 
𝑘  









𝑟𝑖𝑖 : Koefisien reliabilitas test 
𝑘   : Cacah butir 
𝑆𝑖2: Varians skor butir 
𝑆𝑡2 : Varians skor total 
Hasil uji reabilitas kuesioner variabel independen dan dependen pada 
pekerja sebagai berikut: 
Tabel 3.8 
Hasil Uji Reabilitas 
No Variabel r Alpha r Kritis Kriteria 
1 Perilaku Tidak Aman (Unsafe Action) 0.751 0.6 Valid 
2 Motivasi 0.729 0.6 Valid 
3 Persepsi 0.691 0.6 Valid 
4 Perturan dan Kebijakan 0.717 0.6 Valid 
5 Pengawasan 0.625 0.6 Valid 
6 Fasilitas/ketersediaan APD 0.722 0.6 Valid 
8 Komunikasi bahaya 0.653 0.6 Valid 
   Sumber: Data Primer 2017 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Proses pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program dan 
Microsoft Office Excel dan Statistic Package for Sosial Science (SPSS) dengan 








  Sebelum data diolah,  harus dilakukan penyuntingan (editing) terlebih 
dahulu. Bertujuan untuk memeriksa data hasil pengumpulan data meliputi 
kelengkapan jawaban atas pertanyaan, jawabannya relevan dan konsisten. 
b. Coding 
Untuk memudahkan dalam pengolahan data, maka dilakukan pemberian 
kode pada jawaban. Coding atau pemberian kode sangat berguna dalam 
memasukkan data. 
c. Entry Data 
Jawaban-jawaban yang sudah diberi kode dimasukkan ke dalam program 
komputer. 
d. Cleaning 
   Apabila semua data telah dimasukkan, dilakukan pengecekan kembali 
untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan, kemudian dilakukan 
koreksi. 
e. Tabulating 
   Tabulating yakni memasukkan data ke dalam tabel yang sesuai dengan 
menggunakan program komputer. 
2. Analisis Data 
Setelah pengolahan data selesai, maka tahap selanjutnya adalah analisis 
data. Analisis data meliputi analisis univariat dan analisis bivariat. 





Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan tiap-tiap variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perilaku tidak aman, motivasi, 
persepsi, peraturan, pengawasan, ketersediaan APD dan komunikasi.  
b. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen. Uji yang digunakan dalam analisis bivariat 
adalah uji chi-square X2) dengan nilai 0,05. Analisis ini bertujuan untuk 
mendapatkan probabilitas kejadiannya. Jika P value > 0,05 maka Ho diterima dan 
Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara kedua variabel. Sebaliknya jika 
P value ≤ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat hubungan 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Jader Cipta Cemerlang merupakan perusahaan swasta yang bergerak 
di bidang jasa konstruksi pembangunan rumah dan desain rumah. Perusahaan ini 
berdiri sejak tahun 2013. Namun, pada awalnya perusahaan ini merupakan 
perseroan komanditer/Commanditaire Vennotschap (CV) atau Usaha Kecil 
Menengah (UKM) yang bergerak dalam bidang usaha jasa desain rumah/arsitektur 
serta konsultan pembangunan. Kantor PT. Jader Cipta Cemerlang beralamat di 
jalan Andi Mappanyukki No. 64 Makassar. 
a. Sebelah Utara     : Jl.Lasinrang 
b. Sebelah Timur    : Jl.Sam Ratulangi 
c. Sebelah Barat     : Jl.Cenderawasi 
d. Sebelah Selatan  : Lapangan A.M. Mattoanging 
Pada tahun 2016 berkembanglah usaha tersebut guna memperluas 
sub.bidang pekerjaan menjadi usaha Perseroan Terbatas (PT) yang sesuai dengan 
peraturan tertulis dalam UU No. 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas.  
Perusahaan ini didirikan oleh  4 orang dengan modal bersama sesuai yang diatur 
dalam UU No.40 tahun 2007. PT. Jader Cipta Cemerlang mempekerjakan 32 
pekerja atau buruh tetap bangunan yang tersebar di beberapa proyek 








B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini terdapat  
3 (tiga) karakteristik yaitu berdasarkan umur, masa kerja dan tingkat pendidikan. 
Rincian karakteristik responden tersebut disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
a. Umur  
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Umur pada 
Pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Kelompok Umur (Tahun) N (%) 
20 – 25 tahun 7 21.9 
26 – 30 tahun 7 21.9 
31 – 35 tahun 4 12.5 
36 – 40 tahun 10 31.2 
41 – 45 tahun 4 12.5 
Total 32 100 
Sumber : Data Primer 2017   
 
  Berdasarkan tabel 4.1 diatas tentang karakteristik responden berdasarkan 
umur menunjukkan bahwa dari 32 pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang yang 
berumur 20 – 25 tahun sebanyak 7 responden (21.9%), yang berumur 26 – 30 
tahun sebanyak 7 responden (21.9%), yang berumur 31 – 35 tahun sebanyak 4 
responden (12.5%), yang berumur 36 – 40 tahun sebanyak 10 responden (31.2%), 








b. Masa Kerja 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja pada 
Pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Masa Kerja (Tahun) N (%) 
2 – 3 tahun 26 81.2 
4 – 5 tahun 6 18.8 
Total 32 100 
 Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas tentang karakteristik responden berdasarkan 
masa kerja menunjukkan bahwa dari 32 pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang 
berdasarkan masa kerja 2 – 3 tahun sebanyak 26 responden (81.2%), dan masa 
kerja 4 – 5 tahun sebanyak 6 responden (18.8%). 
c. Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
pada Pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Tingkat Pendidikan N (%) 
SD Sederajat 9 28.1 
SMP Sederajat 6 18.8 
SMA Sederajat 17 53.1 
Total 32 100 
 Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas tentang karakteristik responden berdasarkan 
tingkat pendidikan menunjukkan bahwa dari 32 pekerja PT. Jader Cipta 
Cemerlang untuk tingkat pendidikan yaitu SD sederajat sebanyak 9 responden 
(28.1%), SMP sederajat sebanyak 6 responden (18.8%), dan SMA sederajat 





2. Hasil Univariat 
a. Perilaku Tidak Aman 
Tabel 4.4 
Distribusi  Perilaku Tidak Aman pada Pekerja 
PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Perilaku Tidak Aman N (%) 
Berisiko Tinggi 18 56.2 
Berisiko Rendah 14 43.8 
Total 32 100 
Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas tentang distribusi perilaku tidak aman 
menunjukkan bahwa dari 32 pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang sebanyak 18 
responden (56.2%) berisiko tinggi dan 14 responden (43.8%) berisiko rendah. 
b. Motivasi Berperilaku Aman 
Tabel 4.5 
Distribusi  Motivasi Berperilaku Aman pada Pekerja 
PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Motivasi N (%) 
Rendah 17 53.1 
Tinggi 15 46.9 
Total 32 100 
 Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas tentang distribusi motivasi berperilaku 
aman menunjukkan bahwa dari 32 pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang sebanyak 
17 responden (53.1%) memilii motivasi rendah dan sebanyak 15 responden 









Distribusi  Persepsi Terhadap Hambatan Berperilaku Aman 
pada Pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Persepsi N (%) 
Negatif 20 62.5 
Positif 12 37.5 
Total 32 100 
 Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas tentang distribusi persepsi terhadap 
hambatan berperilaku aman menunjukkan bahwa dari 32 pekerja PT. Jader Cipta 
Cemerlang sebanyak 20 responden (62.5%) memiliki persepsi negatif terhadap 
hambatan berperilaku aman dan 12 responden (37.5%) memiliki persepsi positif. 
d. Peraturan 
Tabel 4.7 
Distribusi  Peraturan Perusahaan pada Pekerja 
PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Peraturan  N (%) 
Tidak diterapkan 21 65.6 
Diterapkan  11 34.4 
Total 32 100 
Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas tentang distribusi peraturan menunjukkan 
bahwa dari 32 pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang sebanyak 21 responden  










Distribusi  Pengawasan pada Pekerja PT. 
 Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Pengawasan N (%) 
Tidak baik 18 56.2 
Baik 14 43.8 
Total 32 100 
Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas tentang distribusi Pengawasan 
menunjukkan bahwa dari 32 pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang sebanyak 18 
responden (56.2%) menyatakan tidak baik untuk bagian pengawasan dan 
sebanyak 14 responden (43.8%) menyatakan baik untuk bagian pengawasan. 
f. Ketersediaan APD 
Tabel 4.9 
Distribusi Ketersediaan APD pada Pekerja  
PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Ketersediaan APD N (%) 
Tidak Lengkap 14 43.8 
Lengkap 18 56.2 
Total 32 100 
 Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas tentang distribusi Ketersediaan APD 
menunjukkan bahwa dari 32 pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang sebanyak 14 
responden (43.8%) menyatakan tidak lengkap untuk ketersediaan APD dan 








g. Komunikasi Bahaya 
Tabel 4.10 
Distribusi Komunikasi Bahaya pada Pekerja  
PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Komunikasi Bahaya N (%) 
Tidak Baik 13 40.6 
Baik 19 59.4 
Total 32 100 
 Sumber: Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas tentang distribusi ketermenunjukkan 
bahwa dari 32 pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang sebanyak 13 responden (40.6%) 
menyatakan tidak baik untuk komunikasi bahaya dan sebanyak 19 responden 
(59.4%) menyatakan baik untuk komunikasi bahaya. 
3. Hasil Bivariat 
Analisis bivariat merupakan uji statistik yang digunakan untuk melihat 
hubungan antara variabel bebas yaitu motivasi, persepsi, peraturan, pengawasan, 
ketersediaan APD, dan komunikasi bahaya terhadap variabel terikat yaitu perilaku 
tidak aman (unsafe action) menggunakan uji Chi-Square. Jika p value=<0.05 
maka terdapat hubungan yang bermakna dari variabel-variabel yang diteliti 










a. Hubungan Motivasi dengan Perilaku Tidak Aman 
Tabel 4.11 
Hubungan Antara Motivasi dengan Perilaku Tidak Aman 
pada Pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Motivasi  
Perilaku Tidak Aman 
Total 
p value Berisiko Tinggi Berisiko Rendah  
n % n % N % 
Rendah 12 70.6 5 29.4 17 100 
0.83 
Tinggi 6 40.0 9 60.0 15 100 
Total 18 56.2 14 43.8 32 100  
Sumber : Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa dari 32 responden yang 
berada pada kategori motivasi terdapat 12 responden (70,2%) yang tingkat 
motivasinya rendah tetapi berisiko tinggi berperilaku tidak aman dan 6 responden 
(66,7%) yang tingkat motivasinya tinggi juga berisiko tinggi berperilaku tidak 
aman. Sedangkan terdapat 5 responden  (29,4%) yang tingkat motivasinya rendah 
tetapi berisiko tendah berperilaku tidak aman dan 9 responden (60,0%) yang 
tingkat motivasinya rendah juga tidak berisiko rendah berperilaku tidak aman.  
 Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,08 (p>0.05). Oleh sebab itu, Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak 











b.   Hubungan Persepsi dengan Perilaku Tidak Aman 
 
Tabel 4.12 
Hubungan Antara Persepsi dengan Perilaku Tidak Aman 
pada Pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Persepsi 
Perilaku Tidak Aman 
Total 
p value Berisiko Tinggi Berisiko Rendah 
n % n % N % 
Negatif  15 75.0 5 25.0 20 100 
0.00 
Positif 3 25.0 9 75.0 12 100 
Total 18 56.2 14 43.8 32 100  
Sumber : Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa dari 32 responden yang 
berada pada kategori persepsi terdapat 15 responden (75,0%) yang persepsinya 
negatif berisiko tinggi berperilaku tidak aman dan 5 responden (25,0%) yang 
persepsinya positif juga berisiko tinggi berperilaku tidak aman. Sedangkan 
terdapat 3 responden (25,0%) yang persepsinya negatif tetapi berisiko rendah  
berperilaku tidak aman dan 5 responden (75,0%) yang persepsinya positif juga 
berisiko rendah berperilaku tidak aman.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,00 (p<0.05). Oleh sebab itu, Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada 










c. Hubungan Peraturan dengan Perilaku Tidak Aman 
 
Tabel 4.13 
Hubungan Antara Peraturan Perusahaan dengan Perilaku Tidak 
Aman pada Pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Peraturan  
Perilaku Tidak Aman 
Total p 
value 
Berisiko Tinggi Berisiko Rendah 
n % n % N % 
Tidak Diterapkan 15 71.4 6 28.6 21 100 
0.02 
Diterapkan 3 27.3 8 72.7 11 100 
Total 18 56.2 14 43.8 32 100  
Sumber : Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa dari 32 responden yang 
berada pada kategori peraturan terdapat 15 responden (71,4%) yang tidak 
diterapkan peraturan berisiko tinggi berperilaku tidak aman dan 3 responden 
(27,3%) yang diterapkan peraturan juga berisiko tinggi memiliki perilaku tidak 
aman. Sedangkan terdapat  6 responden (28,6%) yang tidak diterapkan peraturan 
tetapi berisiko rendah berperilaku tidak aman dan 8 responden (72,7%) yang 
diterapkan peraturan juga berisiko tinggi berperilaku tidak aman.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,02 (p<0.05). Oleh sebab itu, Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada 











d. Hubungan Pengawasan dengan Perilaku Tidak Aman 
 
Tabel 4.14 
Hubungan Antara Pengawasan dengan Perilaku Tidak Aman 
pada Pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Pengawasan 
Perilaku Tidak Aman 
Total p 
value 
Berisiko Tinggi Berisiko Rendah 
n % n % N % 
Tidak Baik  15 83.3 3 16.7 18 100 
0.00 
Baik 3 21.4 11 78.6 14 100 
Total 18 56.2 14 43.8 32 100  
Sumber : Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa dari 32 responden yang 
berada pada kategori pengawasan terdapat 15 responden (83,3%) yang 
pengawasannya tidak berisiko tinggi berperilaku tidak aman dan 3 responden 
(21,4%) yang pengawasannya baik juga berisiko tinggi berperilaku tidak aman. 
Sedangkan terdapat 3 responden (16,7%) yang pengawasannya tidak baik tetapi 
berisiko rendah berperilaku tidak aman dan 11 responden (78,6%) yang 
pengawasannya baik juga berisiko rendah memiliki perilaku tidak aman.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,00 (p<0.05). Oleh sebab itu, Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada 











e. Hubungan Ketersediaan APD dengan Perilaku Tidak Aman 
 
Tabel 4.15 
Hubungan Antara Ketersediaan APD dengan Perilaku Tidak Aman 




Perilaku Tidak Aman 
Total p value 
Berisiko Tinggi Berisiko Rendah  
   n % n % N %  
Tidak Lengkap 10 71.4 4 28.6 14 100 
0.12 
Lengkap 8 44.4 10 55.6 18 100 
Total 18 56.2 14 43.8 32 100  
Sumber : Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa dari 32 responden yang 
berada pada kategori ketersediaan APD terdapat 10 responden (71.4%) yang 
ketersediaan APD tidak lengkap tetapi berisiko tinggi berperilaku tidak aman dan 
8 responden (44,4%) yang ketersediaan APD lengkap juga berisiko tinggi 
berperilaku tidak aman. Sedangkan terdapat 4 responden (28,6%) yang 
ketersediaan APD tidak lengkap tetapi berisiko rendah berperilaku tidak aman dan 
10 responden (55,6%) yang ketersediaan APD lengkap juga berisiko rendah 
berperilaku tidak aman.  
 Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,12 (p>0.05). Oleh sebab itu, Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak 








f. Hubungan Komunikasi dengan Perilaku Tidak Aman 
Tabel 4.16 
Hubungan Antara Komunikasi dengan Perilaku Tidak Aman 
pada Pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar 
Tahun 2017 
Komunikasi 
Perilaku Tidak Aman 
Total 
p value Berisiko Tinggi Berisiko Rendah 
n % n % N % 
Tidak Baik 9 69.2 4 30.8 13 100 
0.19 
Baik 9 47.4 10 52.6 19 100 
Total 18 56.2 14 43.8 32 100  
Sumber : Data Primer 2017 
Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa dari 32 responden yang berada pada 
kategori komunikasi bahaya terdapat 9 responden (69,2%) yang komunikasinya 
tidak baik berisiko tinggi berperilaku tidak aman dan 9 responden (47,4%) yang 
komunikasinya baik juga berisiko tinggi berperilaku tidak aman. Sedangkan 
terdapat 4 responden (30,8%) yang komunikasinya tidak baik tetapi berisiko 
rendah berperilaku tidak aman dan 10 responden (52,6%) yang komunikasinya 
baik juga berisiko rendah berperilaku tidak aman.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p=0,19 
(p>0.05). Oleh sebab itu, Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada 










Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perilaku tidak aman yang 
bersiko dan faktor yang berhubungan dengan perilaku tidak aman pada pekerja 
PT. Jader Cipta Cemerlang 
a. Perilaku Tidak Aman 
Menurut Geller (2001) sebagian besar kecelakaan kerja yang menimpa 
manusia ditempat kerja disebabkan oleh faktor perilaku dari manusia itu sendiri. 
karena hal itulah faktor perilaku menjadi banyak sorotan utama dari tiap isu K3 
ditempat kerja. Perilaku manusia memainkan peran yang sangat penting dalam 
mengurangi dan mengendalikan risiko, bahaya dan kecelakaan di tempat kerja 
(Nasyrah, 2015). Kemungkinan penyebab langsung terjadinya kecelakaan kerja 
diakibatkan oleh perilaku/tindakan tidak aman yang dilakukan oleh pekerja, 
dimana dalam perilaku/tindakan tidak aman terdapat 4 hal yaitu: mengikuti 
prosedur, penggunaan perkakas kerja atau peralatan laiinya, penggunaan metode 
pengaman, dan kelalaian/kurangnya kewaspadaan standar.  
Dalam hasil penelitian mengenai jawaban responden yang tercantum 
pada lampiran terlihat beberapa perilaku tidak aman (unsafe action) yang 
dilakukan oleh pekerja konstruksi proyek pembangunan rumah bertingkat PT. 
Jader Cipta Cemerlang, Yaitu: 
1. Melakukan pekerjaan tidak sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang 
berlaku terdapat 16 (50.0%) responden menjawab setuju yang artinya 
banyak pekerja yang melakukan perilaku tidak aman pada pernyataan ini. 





mengatakan bahwa salah satu perilaku tidak  aman yang sering dilakukan 
oleh pekerja adalah tidak melakukan pekerjaa sesuai prosedur. Hal ini 
terjadi menurut pengawas karena lemahnya manajemen, pekerja bangunan 
PT.Jader Cipta Cemerlang hanya memiliki beberapa prosedur kerja seperti 
pengecoran dan pemasangan rangka, selebihnya hanya lewat penyampaian 
dari pengawas yang mengarahkan segala jenis pekerjaan yang akan 
dilakukan. Sesuai dengan fakta yang ada dilapangan banyak dari pekerja 
tidak mengetahui prosedur kerja yang dilakukan sehingga pekerja hanya 
langsung melakukan pekerjaannya dengan hanya melihat gambar bangunan 
dan bekerja sesuai jenis pekerjaan yang sesuai dengan keahlian mereka 
serta mendengarkan arahan dari pengawas baik sebelum bekerja ataupun 
sementara bekerja. Hal ini pun telah dibenarkan oleh pengawas maupun 
pihak perusahaan bahwa prosedur kerja secara tertulis memang belum 
dibuat namun prosedur kerja pengocoran dan pemasangan rangka setiap 
pengawas telah mengetahui hal tersebut hanya dengan menyampaikan 
prosedur kerja secara langsung kepada pekerja. Maka dari itu hal ini dapat 
menjadi acuan untuk perusahaan agar membuat prosedur kerja secara 
tertulis maka bahaya yang akan timbul di perusahaan mudah terdeteksi dan 
kecelakaan kerja dapat dicegah untuk mengurangi risiko berbahaya 
ditempat kerja yang diakibatkan oleh perilaku tidak aman. Agar kelak 
perusahaan dapat lebih mudah meninjau langsung pekerjaan yang 





2. Tidak menggunakan peralatan kerja sebagaimana mestinya terdapat 5 
(15.6%) responden menjawab setuju. Pada pernyataan ini yang dimaksud 
tidak menggunakan peralatan kerja sebagaimana mestinya adalah pekerja 
yang menggunakan peralatan dengan tidak benar atau penggunaannya 
keliru. Terkadang banyak dari pekerja tanpa menyadari tidak menggunakan 
peralatan tersebut secara baik dan benar. Kesalahan inilah yang dapat 
berdampak buruk pada pekerja. Maka dari itu, pengawasan lebih 
ditingkatkan lagi agar peralatan kerja yang dipakai sesuai dengan jenis 
pekerjaan. Pemilihan peralatan yang tepat sangat penting untuk 
mendapatkan hasil pekerjaan yang maksimal serta penggunaan alat kerja 
yang masih layak pakai atau tidak rusak. 
3. Tidak melakukan tindakan perawatan peralatan kerja terdapat 9 (28.1%) 
responden yang setuju akan hal tersebut. Hal ini disebabkan setelah bekerja 
para pekerja hanya meletakkan peralatan kerjanya tanpa membersihkannya 
terlebih dahulu. Tindakan perawatan peralatan harus dilakukan tiap-tiap 
pekerja setelah melakukan pekerjaan agar  peralatan kerja tidak mudah 
rusak dan siap digunakan kembali. Sebaiknya perusahaan membuat 
formulir pemeriksaan perawatan peralatan kerja yang dilakukan secara 
berkala.  
4. Tidak memamakai alat pelindung diri (APD) sesuai jenis bahaya ditempat 
kerja terdapat 18 (56.2%) responden menjawab setuju. Hal ini dapat terjadi 
karena masih banyak pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung diri 





tidak nyaman pada saat menggunakan alat pelindung diri. Serta ada 
beberapa pekerja beranggapan pekerjaan yang dilakukan adalah pekerjaan 
ringan dan tidak membahayakan justru jika pekerja menggunakan alat 
pelindung diri gerak mereka menjadi terbatas. Meskipun demikian, hal ini 
tidak dapat menjadi pembenaran bagi perilaku pekerja yang tidak 
menggunakan alat pelindung diri sesuai dengan jenis bahaya. Setiap 
pekerjaan yang berisiko diwajibkan kepada pekerja untuk menggunakan 
APD, sesuai dengan UU No.1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja pasal 
12 yang berisikan bahwa kewajiban dan atau hak tenaga kerja untuk 
memamakai APD pada saat bekerja. Hal ini juga sesuai dengan peraturan 
Permenakertrans RI No.08 tahun 2010 menyatakan bahwa pekerja/buruh 
dan orang lain yang memasuki tempat kerja wajib memakai/menggunakan 
APD sesuai dengan ptensi bahaya dan risiko. Jadi, tiap-tiap pekerjaan yang 
dilakukan diwajibkannya kepada seluruh pekerja untuk menggunakan APD. 
Sesuai dengan fakta yang dilapangan banyak pekerja tidak menggunakan 
APD dengan alasan tidak nyaman dan tidak terbiasa karena kenyamanan 
akan timbul apabila pekerja membiasakan diri menggunakan APD. Pada 
hal ini peran pengawas sangatlah peting terhadap pekerja dengan bertindak 
tegas untuk menegur pekerja menggunakan alat pelindung diri. Hanya 
sekedar menegur mungkin tidak akan membuat efek jera bagi pekerja, 
sebaiknya pengawas memberlakukan hukuman pada pekerja yang tidak 
menggunakan APD. Jika hal tersebut terus dibiarkan akan berdampak 





bertambah serta pekerja akan berisiko mengalami cidera ringan, serius, 
bahkan berakhir dengan kematian dan perusahaan akan mengalami 
kerugian. 
5. Melempar alat-alat kerja ketika memberikannya kepada teman terdapat 2 
(6.2%) responden menjawab sangat setuju dan 14 (43.8%) responden 
menjawab setuju. Hal ini terjadi karena banyak dari pekerja beralasan jika 
melempar alat kerja kepada teman dapat mempermudah dan mempercepat 
pekerjaan. Walaupun hal ini terlihat sepeleh namun perilaku seperti ini 
dapat berisiko bagi pekerja dan dapat menyebabkan cidera ringan maupun 
cidera serius jika pekerja terus menerus melakukan hal tersebut.  
6. Menempatkan peralatan kerja tidak sesuai pada tempatnya setelah selesai 
bekerja 9 (28.1%) setuju. Hal tersebut banyak terjadi dilapangan ketika 
sehabis bekerja pekerja tidak menempatkan perlatan kerjanya dengan baik 
atau menyimpannya begitu saja berharap peralatan kerja tersebut disimpan 
atau dirapikan oleh temannya sendiri. setelah selesai bekerja harusnya 
pekerja merapikan alat kerjanya agar tidak terinjak oleh pekerja lain dan 
alat bekerja dapat digunakan kembali pada besok hari. Jika pekerja tidak 
tidak merapikan alat kerjanya contohnya palu tidak digantung, paku di 
biarkan berserakan, obeng dibiarkan begitu saja perilaku tersebutlah yang 
harus diubah agar pekerja lain tidak menginjak peralatan dan ataupun bahan 
kerja. Hal ini buruk bagi pekerja jika dibiarkan terus menerus terjadi karena 






7. Berkelakar/bersenda gurau dengan teman saat sedang bekerja 15 (46.9%) 
setuju. Hal ini dilakukan pekerja dengan alasan untuk menghilangkan 
kejenuhan dalam bekerja. Padahal perilaku seperti inilah yang membuka 
ruang ketidakseriusan dalam bekerja yang memungkinkan terjadinya 
kelalaian sehingga dapat berisiko terjadinya kecelakaan kerja. Oleh karena 
itu, mencegah risiko kecelakaan kerja akibat hal tersebut, pengawas 
sebaiknya lebih mengawasi pekerja agar tetap fokus dalam bekerja dan 
menegur pekerja jika melakukan hal tersebut. 
8. Merokok pada saat sedang bekerja 5 (15.6%) sangat setuju dan 13 (40.6%) 
setuju. Merokok pada saat bekerja di proyek merupakan budaya yang tidak 
baik yang banyak dilakukan oleh pekerja mereka beranggapan pada saat 
mereka merokok beban terhadap pekerjaan berkurang. Namun, beberapa 
pekerja beranggapan jika merokok pada saat bekerja akan mengganggu 
fokus bekerja mereka sehingga waktu luang untuk merokok mereka 
lakukan pada saat istirahat ataupun pekerjaan telah selesai. Walaupun telah 
diatur dalam undang-undang dasar RI tahun 2010 mengenai larangan 
merokok ditempat umum larangan tersebut bukan hanya untuk pekerja 
tetapi untuk seluruh masyarakat terkhususnya untuk laki-laki yang 
mayoritas mengkonsumsi rokok. Hal tersebut banyak dari pekerja yang 
tidak mengidahkan kebanyakan dari mereka masih saja merokok ditempat 
kerja. Hal ini sebenarnya sangatlah tidak diperbolehkan sebab akan 
menyebabkan hal-hal yang tidak dinginkan terjadi dilokasi kerja. 





menghirup terus menerus asap dari rokok tersebut (perokok pasif) sehingga 
dapat menyebabkan penyakit akibat kerja, kandungan zat yang terkandung 
dalam rokok sangatlah berbahaya bagi kesehatan. Budaya tersebutlah 
baiknya dihilangkan guna mengurangi risiko terjadinya kecelakaan maupun 
timbulnya penyakit yang diakibatkan oleh rokok dan juga pekerja dapat 
lebih produktif lagi dalam bekerja. Hal tersebut kerap dimaklumi oleh 
pengawas dengan alasan untuk mengurangi sedikit bebabn kerja serta 
tekanan pekerjaan yang cukup besar. Padahal dengan membiarkan pekerja 
merokok di area kerja maka akan dapat menimbulkan bahaya kebakaran. 
Jika hal tersebut di biarkan begitu saja efek kedepannya akan berdampak 
buruk bagi pekerja maupun perusahaan. 
9. Melakukan pekerjaan dengan cepat dan terburu-buru demi menyelesaikan 
tugas tepat waktu 1 (3.1%) sangat setuju dan 17 (53.1%) setuju. Demi 
mencapai target pekerjaan agar pekerjaan cepat terselesaikan dan pekerja 
bisa cepat pulang. alasan tersebutlah menjadi acuan pekerja untuk bekerja 
secara terburu-buru dan bisa membuat pekerja tersebut melakukan 
kesalahan yang nantinya akan membahayakan diri pekerja sendiri. terlebih 
jika pekerjaan yang dilakukan mememerlukan konsentrasi yang tinggi, 
bekerja dengan terburu-buru hanya akan mengurangi kosentrasi pekerja 
yang berisiko menyebabkan kecelakaan mengakibatkan cidera ringan 
maupun cidera parah dab bahkan berujung kematian. 
 Hal di atas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Minati (2015) 





aman dari berbagai teori yang dikemukakan para ahli terdapat 9 indikator perilaku 
tidak aman yang banyak dilakukan oleh pekerja, seperti halnya beberapa indikator 
diatas.  
 Mengubah perilaku dan kebiasaan kita dengan mengikuti perintah Allah 
swt dan anjuran Rasullullah sesuai ketentuan Allah swt dalam al-Qur’an Surah 
Ar-Ra’d/11:13 
                ...     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan” (Kementerian Agama RI 
2013, h. 249). 
 
Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa sesungguhnya Allah tidak 
mengubah keadaan suatu kaum dari positif  ke negatif atau sebaliknya dari negatif 
ke positif sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka yakni sikap 
mental dan pikiran mereka sendiri. Ini artinya kehidupan pribadi seseorang atau 
perilaku seseorang akan berubah ketika pribadi orang tersebut yang memang 
menginginkan untuk merubahnya, walaupun sekeras apapun orang lain berusaha 
merubahnya tetapi orang yang ingin diubah tidak berniat maka akan sia-sia usaha 
orang tersebut Shihab (2009) dalam skripsi Safiu (2012). Sedangkan, dalam tafsir 
Al-Azhar dijelaskan bahwa Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum kalau 
tidak kaum itu sendiri yang terlebih dahulu mengubah nasibnya. Disitu terdapat 






b. Hubungan Motivasi dengan Perilaku Tidak Aman 
Faktor penentu perilaku terbagi atas 2 bagian yaitu faktor internal, yaitu 
karakteritik otang yang bersangkutan yang bersifat bawaan dan berfungsi untuk 
mengolah rangsangan dari luar misalnya tingkat pengetahuan, sikap, persepsi, 
motivasi, dll. Sedangkan pada faktor eksternal meliputi, lingkungan sekitar 
pekerja seperti pelatihan, peraturan, pengawasan, ketersediaan APD, 
pengkomunikasian, dll. Namun, pada penelitian yang dilakukan peneliti hanya 
mengambil faktor internal yaitu: motivasi dan persepsi, sedangkan faktor 
eksternal yaitu: pengawasan, peraturan, ketersediaan APD dan 
Pengkomunikasian. Dari hal tersebutlah dapat dilihat bahwa perilaku berkaitan 
dengan faktor internal dan eksternal karena hal itulah ada istilah safety culture 
(Budaya Keselamatan). 
Menurut Hasibuan (2005) dalam jurnal (Aditya,2015) Motivasi adalah pemberian 
daya penggerak yang meciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau 
bekerja sama, efektif dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk melakukan 
serangkaian kegiatan yang mengarah kepada tercapainya suatu tujuan tertentu, 
atau dapat diartikan sebagai kekuatan atau energi seseorang yang dapat 
menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasme dalam melaksanakan suatu 
kegiatan. Menurut Khanzode (2012) motivasi adalah pemberiaan motif, 
penimbulan motif atau hal yang menimbulkan dorongan. Dalam kaitannya dengan 
penelitian ini motivasi kerja merupakan kondisi mempengaruhi, membangkitkan 
mengarahkan dan memelihara perilaku pekerja untuk bekerja secara aman. 





memiliki motivasi rendah dan 15 responden memiliki motivasi tinggi. Pada hasil 
bivariat sebanyak 17 responden yang memiliki motivasi rendah terdapat 12 
responden yang berisiko tinggi berperilaku tidak aman dan dari 15 responden 
yang memiliki motivasi tinggi terdapat 6 responden yang juga berisiko tinggi 
berperilaku tidak aman.  Berdasarkan hasil analisa dengan uji Chi-Square 
didapatkan nilai p=0,08 (p>0.05), dengan demikian tidak ada hubungan antara 
motivasi dengan perilaku tidak aman. 
Hal tersebut disebabkan karena disaat pekerja telah tercapai tujuan serta 
kebutuhannya terpenuhi, maka tidak akan bisa menimbulkan motivasi dalam diri 
pekerja. Sesuai dengan pengertian motivasi diatas, sehingga pekerja tidak 
memiliki motivasi untuk berperilaku aman. Tetapi pada setiap pekerja yang 
memiliki motivasi yang baik  maka kedepannya akan sangat berpengaruh pada 
kualitas kerjanya yang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin rendah 
motivasi responden maka akan semakin tinggi untuk berperilaku tidak aman 
begitupun sebaliknya. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ayu 
Septiana dan Mulyono (2014) mengenai faktor yang mempengaruhi faktor Unsafe 
Action pada pekerja pengantongan pupuk urea PT. Pupuk Kalimantan Timur 
bahwa tidak didapatkan hubungan yang bermakna antara motivasi dengan 
perilaku tidak aman. Perilaku seseorang sangatlah dipengaruhi oleh motivasi atau 
dorongan oleh kepentingan mengadakan pemenuhan atau pemuasan terhadap 
kebutuhan yang ada pada diri individu. Dorongan dalam diri pekerja tidak muncul 





juga adanya faktor belajar dalam diri individu untuk mau mengubah perilaku 
buruk tersebut. 
c. Hubungan Persepsi dengan Perilaku Tidak Aman 
Persepsi adalah pengertian atau pandangan tentang bagaimana individu 
memandang atau mengartikan sesuatu. Menurut Sialagan (1999) dalam skripsi St. 
Halimah (2010) persepsi sebagai suatu proses dimana individu-individu 
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indra mereka bermakna pada 
lingkungan mereka, sementara persepsi ini memberikan dasar pada seseorang 
untuk bertingkah laku sesuai dengan yang mereka persepsikan yang tercantum 
dalam lembar kuesioner yang didalamnya terdapat beberapa pernyataan. Menurut 
Sialagan (2008), bahwa seseorang berperilaku sesuai dengan yang ia persepsikan. 
Berdasarkan hasil uji univariat, responden yang memiliki persepsi 
negatif sebanyak 20 responden dan 12 responden memiliki persepsi negatif  
tehadap hambatan berperilaku aman. Pada hasil uji bivariat sebanyak 20 
responden yang persepsinya negatif terdapat 15 responden yang berisiko tinggi 
berperilaku tidak aman sedangkan 12 responden yang persepsinya positif terdapat 
sebanyak 3 responden juga berisiko tinggi berperilaku tidak aman. Berdasarkan 
hasil analisa dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p=0,00 (p<0.05), dengan 
demikian ditemukan bahwa ada hubungan antara persepsi dengan perilaku tidak 
aman. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi negatif 
menyebabkan seseorang berperilaku tidak aman. Hal ini sejalan dengan penelitian 





signifikan antara persepsi dengan berperilaku selamat guna mengurangi risiko 
kecelakaan. Begitupun menurut Sholihin Shiddiq (2013) terdapat hubungan antara 
perilaku tidak aman dengan persepsi. Dengan demikian, berdasarkan hasil 
penelitian diatas menunjukkan bahwa semakin negatif persepsi responden maka 
semakin tinggi responden berperilaku tidak aman.  Persepsi seseorang tidak akan 
muncul begitu saja tanpa sebab, persepsi akan muncul tergantung pada 
kemampuan seseorang merespon stimulus. Kemampuan tersebut menyebabkan 
persepsi antara individu satu dengan yang lainnya berbeda. Maka dari itulah 
persepsi pekerja bisa salah dalam berperilaku aman. Sebagian dari pekerja 
mengetahui dengan baik bahaya yang ada, akan tetapi mereka menganggap remeh 
hal tersebut. Menurut Huang, dkk (2016) melaporkan bahwa persepsi pekerja 
tentang risikonya berada pada tingkat yang berbeda, ada peran manajemen proyek 
untuk memperbaiki dan menyesuaikan tingkat pemahaman tentang risiko pekerja. 
Ini akan membantu mengurangi tindakan pekerja yang tidak aman. 
d. Hubungan Peraturan dengan Perilaku Tidak Aman 
Peraturan merupakan dokumen tertulis yang mendokumentasikan 
standar, norma, dan kebijakan untuk perilaku yang diharapkan (Geller,2001). 
Salah satu strategi perubahan perilaku adalah dengan menggunakan kekuatan dan 
kekuasaan misalnya perturan-peraturan dan perundang-undangan yang harus 
dipatuhi oleh anggota masyarakat. Cara ini menghasilkan perubahan perilaku 
yang cepat, akan tetapi perubahan tersebut belum tentu akan berlangsung lama 






Berdasarkan hasil uji univariat penerapan peraturan di perusahaan 
sebanyak 21 responden tidak menerapkan peraturan sedangkan 11 responden 
menyatakan merapkannya peraturan dan kebijakan. Pada hasil uji bivariat dari 21 
responden yang tidak menerapkan peraturan 15 responden diantaranya berisiko 
tinggi berperilaku tidak aman. Sedangkan dari 11 responden yang menerapkan 
peraturan sebanyak 3 responden yang berisiko tinggi. Berdasarkan hasil tabulasi 
silang dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p=0,02 (p<0.05). Oleh sebab itu, 
Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada hubungan antara peraturan dengan 
perilaku tidak aman. 
Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan 
peraturan dengan perilaku tidak aman. Peraturan yang dimaksudkan adalah 
peraturan perusahaan mengenai peraturan-peraturan yang terkait dengan perilaku 
tidak aman. Banyaknya pekerja yang menyatakan tidak menerapkan peraturan 
pada saat bekerja, hal tersebut sesuai dengan fakta yang ada dilapangan banyak 
pekerja yang melanggar aturan contohnya tidak menggunakan APD pada setiap 
aktivitas kerja serta berkelakar/bersenda gurau dengan rekan kerja. Padahal pihak 
perusahaan telah membuat aturan mengenai hal tersebut, tapi masih banyak 
pekerja yang melanggar aturan-aturan yang dibuat perusahaan namun belum 
dalam bentuk tertulis masih dalam bentuk lisan untuk penegasan peraturan kepada 
pekerja pada saat melakukan pekerjaan. Padahal menurut Notoadmodjo (2003) 
yang menyatakan bahwa salah satu strategi perubahan perilaku adalah dengan 
menggunakan kekuatan dan kekuasaan misalnya peraturan-peraturan dan 





Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh St. 
Halimah (2013) tidak ditemukan hubungan peraturan dengan perilaku aman. 
Begitupun menurut Maaniya (2005) yang menyatakan tidak ditemukannya 
hubungan peraturan dengan tindakan tidak aman. Namun, hal ini sejalan pada 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nasyrah (2015) di Malaysia bahwa perilaku 
pekerja merupakan peranan penting dalam mengubah tingkat kesadaran pekerja 
akan hal kepatuhan terhadap peraturan pada pekerja konstruksi. Berdasarkan hal 
diatas banyak pekerja menganggap jika tidak mematuhi peraturan itu bukanlah 
masalah besar, yang terpenting pekerjaannya dapat terselesaikan dengan cepat 
tanpa memperdulikan bahaya yang akan menimpa diri mereka sendiri dikemudian 
hari tanpa sadar mereka sendirilah yang menjerumuskan diri mereka kedalam 
bahaya. Sejalan dengan firman Allah dalam  Q.S Al-Baqarah/195:1 
                         
         
Terjemahnya: 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik.”(Kementerian Agama RI 2013, h.30) 
Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan jika kalian menjerumuskan diri 
sendiri ke dalam kebinasaan, akan hilang dari kalian nilai-nilai positif yang 
selama ini melekat pada diri kalian, seperti keyakinan akan ke-Esaan Allah, 





semua akan hilang, tetapi tidak diketahui ke mana perginya, yakni dia tidak 
berada disisi Allah, sehingga ia tidak berkembang tidak juga berlipat ganda. 
Begitu juga, Islam memerintahkan kita melakukan sesuatu pekerjaan dengan cara 
yang sebaik-baiknya dengan mengutamakan menjaga keselamatan dan kesehatan 
sehingga tidak membahayakan diri sendiri dan orang lain. Dan dengan taat kepada 
Allah akan merasakan bahagia dunia dan akhirat, demikian juga dengan taat pada 
aturan perusahaan maka akan barakibat baik pada keselamatan pekerja. 
e. Hubungan Pengawasan dengan Perilaku Tidak Aman 
Menurut Bird dan Germani (1990) dalam skripsi St. Halimah (2013), 
pengawas memiliki posisi kunci dalam mempengaruhi pengetahuan, sikap 
keterampilan, dan keterbiasaan, akan keselamatan setiap karyawan dalam suatu 
area tanggung jawabnya. Pada penelitiaan ini peran pengawas yang dimaksud 
adalah adanya peran aktif pengawas dalam memberikan pengawasan dan 
mengarahkan pekerja untuk bekerja dengan lebih baik. 
Pada hasil uji univariat sebanyak 18 responden menyatakan tidak baik 
pada pengawasan dan 14 responden menyatakan baik pada pengawasan. Pada 
hasil uji bivariat sebanyak 18 responden yang menyatakan tidak baiknya 
pengawasan namun terdapat 15 responden yang berisiko tinggi berperilaku tidak 
aman dan 14 responden menyatakan baiknya pengawasan terdapat 3 responden 
yang berisiko tinggi berperilaku tidak aman. Berdasarkan hasil tabulasi silang 
dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p=0,00 (p<0.05). Oleh sebab itu, Ha 
diterima dan Ho ditolak yang berarti ada hubungan yang antara pengawasan 





Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang 
menyatakan peran pengawas tidak baik memiliki jumlah yang lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah responden yang menyatakan peran pengawas kurang 
baik.  Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan merupakan faktor internal yang 
sangat penting untuk mendorong  pekerja berperilaku aman. Peran pengawas 
sangatlah penting untuk memastikan segala kegiatan yang dilakukan di tempat 
kerja dapat berjalan sesuai dengan rencana. Dalam mengawasi pekerja pengawas 
memiliki tanggung jawab dan wewenang untuk memberikan informasi bahaya 
kepada pekerja dan tidak sungkan untuk menegur pekerja yang melakukan 
perilaku tidak aman. Pada saat pengamatan dilapangan pengawas masih kurang 
aktif dan tidak tegas dalam menegur pekerja sehingga banyak pekerja yang 
berperilaku tidak aman. Oleh karena itu perlunya ketegasan dari pengawas kepada 
seluruh pekerjanya sehingga dapat menumbuhkan rasa kepatuhan dan kesadaran 
dalam diri pekerja. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sejalan dengan penelitiaan yang 
dilakukan oleh Prasanti (2016) mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 
perilaku tidak aman pada pekerja factory 5 di PT.X Serpong yang menyatakan 
peran pengawas sangat mendukung terjadinya perilaku aman dalam pekerja. Hal 
ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Karyani (2005) yang 
mengungkapkan bahwa peran pengawas merupakan faktor internal yang paling 
dominan dengan mengubah perilaku pekerja dari tidak aman menjadi aman.  
Menurut Hon,dkk (2010) Sebagian besar pengawasan dilapangan hanya sekedar 





yang aman pada pekerja konstruksi. Padahal, perilaku seorang pengawas sangat 
berpengaruh kepada perilaku bahawahannya. 
f. Hubungan Ketersediaan APD dengan Perilaku Tidak Aman 
Menurut Notoadmodjo (2003) dalaam skripsi St. Hatimah (2010) suatu 
perilaku belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan jika tidak terdapat 
fasilitas yang mendukung terbentuknya perilaku tersebut. Pada hasil uji univariat 
ketersediaan APD sebanyak 14 responden menyatakan tidak lengkapnya 
ketersediaan APD pada perusahaan sedangkan ada 18 responden yang 
menyatakan  lengkapnya pada ketersediaan APD. Pada analisis uji bivariat dari 14 
responden yang menyatakan tidak lengkapnya ketersediaan APD sebanyak 10 
responden berisiko tinggi berperilaku tidak aman, sedangkan dari 18 responden 
yang menyatakan lengkapnya ketersediaan APD terdapat 8 responden yang 
berisiko berperilaku tidak aman. Berdasarkan hasil tabulasi silang dengan uji Chi-
Square didapatkan nilai p=0,12 (p>0.05). Oleh sebab itu, Ho diterima dan Ha 
ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara ketersediaan APD dengan perilaku 
tidak aman. 
Berdasarkan hasil diatas diketahui banyak responden menyatakan 
ketersediaan APD lengkap namun berisiko. Hal ini dikarenakan walaupun adanya 
ketersediaan APD diperusahaan, namun banyak pekerja yang tidak menggunakan 
alat pelindung diri ditempat kerja hal ini sam saja membahayakan pekerja. Hal 
tersebut sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan, pengawas menyediakan 
beberapa alat pelindung diri untuk pekerja namun kebayakan pekerja masih 





lingkungan yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku seseorang, bila 
pekerja menggunakan APD yang ada maka dapat mencegah risiko dan bahaya 
yang ada di tempat kerja. 
Hal ini sejalan dengan penelitiaan yang dilakukan Ilham Novandi (2013) 
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan perilaku pekerja dengan 
ketersediaan alat pelindung diri. Begitupun dengan hasil penelitiaan yang 
dilakukan oleh Amris. D dan Putri. H (2016) bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara ketersediaan APD dengan perilaku keselamatan pada pekerja, 
peneliti mengemukakan beberapa pekerja menolak menggunakan alat pelindung 
diri karena di anggap menimbulkan ketidaknyamanan dan membuat pekerja sulit 
untuk bekerja.  Pada penelitian yang dilakukan oleh Sebsibe, dkk (2016) 
mengenai ketersediaan APD menyatakan bahwa faktor ketersediaan APD 
merupakan hal yang kuat terhadap penggunaan APD pada pekerja, pihak 
perusahaan harus mempertimbangkan untuk kelengkapan dan ketersediaan semua 
jenis APD yang diperlukan sebagai sarana penunjang untuk mempromosikan 
keselamatan dan kesehatan di tempat kerja. Oleh, karena itu diharapkan pihak 
perusahaan melengkapi beberapa alat pelindung diri yang belum lengkap kepada 
pekerja dan pihak pengawas lebih berperan aktif lagi terhadap pekerja yang masih 
jarang menggunakan APD agar berkurangnya angka kecelakaan di tempat kerja. 
Serta peran rekan kerja juga berpengaruh, disaat pekerja melihat rekannya 
menggunakan alat pelindung diri maka pekerja yang lainpun akan ikut melakukan 
hal tersebut. Sama halnya jika pekerja lainnya berperilaku aman maka pekerja 





mengenai penyebab terjadinya perilaku tergantung pada kualitas rangsangan 
(stimulus) yang berkomunikasi dengan organisme. 
g. Hubungan Komunikasi bahaya dengan Perilaku Tidak Aman 
Komunikasi yang terjalin hendaknya dapat tersampaikan sampai pada 
tingkat pekerja, karena seringkali berhadapan dengan bahaya. Perlunya 
komunikasi yang baik antara pihak manajemen dan pihak pekerja, komunikasi 
yang baik antar sesama pekerja, serta proses penyampaian informasi terbaru pada 
pekerja. Informasi terbaru yang diberikan pada pekerja terutama yang 
berhubungan dengan peraturan dan prosedur keselamatan kerja yang terbaru, dan 
keadaan bahaya dilingkungan proyek (Delfianda, 2012). Menurut Cooper (2001) 
komunikasi dapat berlangsung secara satu arah, dua arah, di antara pengawas 
dengan pekerja, pekerja dengan pekerja, pengawas dengan direktur, atau 
departemen dengan departemen dengan bahasa yang mudah dipahami oleh kedua 
belah pihak. 
Pada hasil uji univariat mengenai komunikasi sebanyak 13 responden 
menyatakan tidak baik dan 19 responden menyatakan  baik terhadap komunikasi 
di tempat kerja. Pada hasil uji bivariat dari 13 responden yang menyatakan tidak 
baik sebanyak 9 responden yang berisiko tinggi terhadap perilaku tidak aman. 
Sedangkan dari 19 responden  yang menyatakan baiknya komunikasi ditempat 
kerja terdapat 9 responden berisiko tinggi berperilaku tidak aman. Berdasarkan 
hasil tabulasi silang dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p=0,19 (p>0.05). 
Oleh sebab itu, Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara 





disimpulkan sebanyak 13 responden menyatakan tidak baiknya komunikasi yang 
terjalin di proyek pembangunan terdapat 9 responden yang berisiko tinggi. 
Komunikasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah komunikasi bahaya 
antar pekerja dengan pengawas begitupun sebaliknya dan pekerja dengan pekerja. 
Sesuai dengan fakta yang ada dilapangan komunikasi mengenai bahaya ditempat 
kerja berlangsung dengan baik namun, walaupun komunikasi berjalan dengan 
baik tetapi kembali lagi pada diri pekerja yang masih masih banyak berperilaku 
tidak aman.  
Komunikasi bahaya juga digunakan untuk mendorong perilaku pekerja, 
sehingga pekerja termotivasi untuk bekerja secara aman. Namun, kembali lagi 
kepada pekerja walaupun komunikasi bahaya telah baik tetapi motivasi dalam diri 
pekerja tidak ada untuk melakukan perilaku aman hal tersebut tidak ada artinya. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Riska,dkk (2015) yang 
mengatakan tidak ada hubungan antara komunikasi keselamatan dengan perilaku 
aman pekerja. Komunikasi bahaya ditempat kerja tidak hanya berupa tulisan atau 
gambar. Komunikasi bahaya bisa dilakukan dalam bentuk lisan, hal ini dilakukan 
oleh pengawas pada saat ingin memulai pekerjaan maupun pekerjaan sedang 
berlangsung sehingga hal ini dapat menjadi peringatan yang berharga kepada 
pekerja agar lebih waspada lagi dalam bekerja sehingga pekerja lebih berhati-hati 
dalam bertindak. Menurut Noorce,dkk (2017) yang juga menjelaskan dalam 
penelitian yang dilakukan bahwa komunikasi yang terjalin secara baik antara 
pekerja dan atasan meningkatkan pengetahuan pekerja dan mendukung 









Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor perilaku tidak aman 
(unsafe action) pada pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tidak ada hubungan motivasi dengan perilaku tidak aman (unsafe action) 
pada pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar. 
2. Ada hubungan signifikan persepsi dengan perilaku tidak aman (unsafe 
action) pada pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar. 
3. Ada hubungan signifikan peraturan dengan perilaku tidak aman (unsafe 
action) pada pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar. 
4. Ada hubungan signifikan pengawasan dengan perilaku tidak aman (unsafe 
action) pada pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar. 
5. Tidak ada hubungan tingkat ketersedian APD dengan perilaku tidak aman 
(unsafe action) pada pekerja PT. Jader Cipta Cemerlang Makassar. 
6. Tidak ada hubungan komunikasi bahaya dengan perilaku tidak aman 











Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dengan segala 
keterbatasan serta kekurangan maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan:  
a. Melengkapi prosedur kerja yang ada sebagai patokan pada saat pekerja 
melakukan tiap aktifitas kerja yang sesuai jenis pekerjaan agar bahaya yang 
terjadi karena pekerjaa tersebut dapat cepat diketahui. 
b. Memberlakukan sistem hukuman (punishment) sebagai pendekatan 
mengurangi tindakan tidak aman dan juga disertai dengan imbalan (reward) 
serta sebagai dorongan untuk pekerja bekerja dengan aman. 
c. Peran pengawas sangatlah dibutuhkankan dilokasi kerja serta ketegasan 
pengawas untuk mengarahkan kepada pekerja melakukan pekerjaan sesuai 
dengan Standar Oprasional Prosedur (SOP) yang ditetapkan perusahaan agar 
pekerja dapat bekerja secara aman. 
d. Mengikut sertakan pengawas ataupun pekerja dalam mengikuti seminar 
ataupun pelatihan K3 agar dapat meningkatkan pemahaman pekerja 
mengenai pentingnya K3 ditempat kerja. 
e. Membuat peraturan secara tertulis kepada pekerja agar pekerja dapat 
menerapkan peraturan pada saat bekerja sehingga dapat menjadi patokan 
untuk pekerja berperilaku aman. 
2. Bagi Pekerja 
a. Mendengarkan arahan pengawas serta saling mengingatkan antar sesama 





kecelakaan ditempat kerja yang dapat merugikan diri sendiri, orang lain dan 
perusahaan. 
b. Pekerja wajib mematuhi setiap peraturan yang ada diperusahaan serta  
menggunakan APD (alat pelindung diri) yang telah disediakan diperusahaan 
dan menggunakannya sesuai dengan jenis pekerjaan dan bahaya ditempat 
kerja. 
3. Bagi peneliti lain 
Bagi peneliti lain diperlukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang 
sama namun mencari faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini agar hasilnya dapat dibandingkan sehingga diperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perilaku tidak aman 
pekerja. Serta melakukan penelitian baik di sektor informal maupun 
sektor formal yang memiliki tingkat risiko terjadinya kecelakaan guna 
menekan tingginya angka kecelakaan kerja dengan menggunakan alat 
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LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 
A. IDENTITAS  RESPONDEN 
1. Nama Responden  : 
2. Umur    : Tahun 
3. Masa Kerja   : Tahun  
4. Lama Kerja   : 




 Perguruan Tinggi/Pelatihan 
BAGIAN 1 FAKTOR PERILAKU/TINDAKAN TIDAK AMAN 
Checklist (√) salah satu jawaban anda pada kota yang telah disediakan! 
SS=Sangat Setuju               TS=Tidak Setuju 
S=Setuju                             STS=Sangat Tidak Setuju 
No Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya melakukan pekerjaan tidak sesuai dengan 
prosedur dan ketentuan yang berlaku 
    
2. Saya tidak menggunakan peralatan kerja 
sebagaimana mestinya 
    
3. Saya tidak pernah melakukan tindakan perawatan 
peralatan kerja 





4. Saya tidak memakai Alat Pelindung Diri (APD) 
sesuai jenis bahaya di tempat kerja 
    
5. Saya melempar alat-alat kerja ketika 
memberikannya kepada teman 
    
6. Saya tidak menempatkan peralatan kerja sesuai 
pada tempatnya setelah selesai bekerja 
    
7. Saya berkelakar dengan teman saat sedang bekerja 
di tempat kerja 
    
8. Saya merokok pada saat sedang bekerja     
9. Saya melakukan pekerjaan dengan cepat dan 
terburu-buru demi menyelesaikan tugas tepat waktu 
    
 
BAGIAN 2 MOTIVASI BERPERILAKU AMAN 
No Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1. Dalam bekerja saya merasa aman ketika 
menggunakan APD  
    
2. Saya merasa penting untuk berperilaku aman setiap 
saat di tempat kerja 
    
3. Keluarga menjadi prioritas utama saya dalam 
bekerja dengan aman ditempat kerja 
    
4. Saya akan bekerja lebih aman lagi bila teman-
teman kerja saya mendukung untuk berperilaku 
aman  





5. Pengawas akan menegur saya jika tidak berperilaku 
aman 
    
 
 
BAGIAN 3 PERSEPSI  TERHADAP HAMBATAN BERPERILAKU AMAN 
No Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1. Alat pelindung diri (APD) yang wajib digunakan 
terkadang sulit didapatkan, sehingga saya malas 
menggunakannya. 
    
2. Saya merasa tidak nyaman bila menggunakan APD 
saat bekerja 
    
3. Saya tidak terlalu memahami bagaimana 
berperilaku yang aman saat bekerja 
    
4. Jika saat bekerja saya berperilaku tidak aman, hal 
tersebut tidak akan diingatkan oleh pengawas 
    
5. Teman saya tidak mendukung saya bekerja dengan 
menggunakan APD (karena mereka juga tidak 
menggunakan) 
    
 
BAGIAN 4 PERATURAN DAN KEBIJAKAN 
No Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1. Pihak perusahaan tidak memiliki standar prosedur 
kerja terhadap setiap aktivitas pekerjaan 
    





mengenai pentingnya penggunaan APD dalam 
bekerja. 
3. Pihak perusahaan tidak mewajibkan kepada seluruh 
pekerja untuk menggunakan Alat Pelindung Diri 
(APD) selama melakukan pekerjaan 
    
 
BAGIAN 5 PENGAWASAN 
No Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1. Pengawas jarang mengawasi saya saat bekerja     
2. Pengawas mengganggu konsentrasi saya saat bekerja     
3. Pengawas tidak mempengaruhi perilaku saya 
menjadi lebih baik saat bekerja 
    
 
BAGIAN 6 FASILITAS/KETERSEDIAAN APD 
No Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1. Pihak perusahaan tidak menyediakan alat pelindung 
diri yang wajib digunakan saat bekerja 
    
2. Pihak perusahaan tidak membuat standart prosedur 
menggunakan APD yang harus diikuti saat bekerja 
    
3. Saya sangat sulit mendapatkan alat pelindung diri 
jika saya meminta pada pengawas 
    
 





No Pertanyaan/Pernyataan SS S TS STS 
1. Komunikasi tentang bahaya bisa dalam bentuk 
tanda-tanda (tulisan atau gambar) 
    
2. Komunikasi antar rekan tentang bahaya di tempat 
kerja tidak pernah dilakukan 
    
3. Pengawas jarang melakukan komunikasi mengenai 
potensi bahaya yang ada di tempat kerja  
    
 






























Lampiran 5  
 
A. Tabel Jawaban Pernyataan Perilaku Tidak Aman 
PTA1 
  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 16 50.0 50.0 50.0 
TS 12 37.5 37.5 87.5 
STS 4 12.5 12.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 5 15.6 15.6 15.6 
TS 26 81.2 81.2 96.9 
STS 1 3.1 3.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 9 28.1 28.1 28.1 
TS 23 71.9 71.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 18 56.2 56.2 56.2 
TS 14 43.8 43.8 100.0 














Valid SS 2 6.2 6.2 6.2 
S 14 43.8 43.8 50.0 
TS 16 50.0 50.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 9 28.1 28.1 28.1 
TS 23 71.9 71.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid S 15 46.9 46.9 46.9 
TS 15 46.9 46.9 93.8 
STS 2 6.2 6.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid SS 5 15.6 15.6 15.6 
S 13 40.6 40.6 56.2 
TS 12 37.5 37.5 93.8 
STS 2 6.2 6.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid SS 1 3.1 3.1 3.1 
S 17 53.1 53.1 56.2 
TS 14 43.8 43.8 100.0 







Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terhadap 
Penyataan Variabel Perilaku Tidak Aman 
PT.Jader Cipta Cemerlang Makassar 
No. Pernyataan/Pertanyaan 
Perilaku tidak aman 
SS S TS STS Total 
n % n % n % n % N % 
1.  Saya melakukan pekerjaan 
tidak sesuai dengan 
prosedur dan ketentuan 
yang berlaku 
- - 16 50.0 12 37.5 4 12.5 32 100 
2. Saya tidak menggunakan 
peralatan kerja 
sebagaimana mestinya 
- - 5 15.6 26 81.2 1 3.1 32 100 
3. Saya tidak pernah 
melakukan tindakan 
perawatan peralatan kerja 
- - 9 28.1 23 71.9 - - 32 100 
4. Saya tidak memakai Alat 
Pelindung Diri (APD) 
sesuai jenis bahaya di 
tempat kerja 
- - 18 56.2 14 43.8 - - 32 100 




2 6.2 14 43.8 16 50.0 - - 32 100 
6. Saya tidak menempatkan 
peralatan kerja sesuai pada 
tempatnya setelah selesai 
bekerja 
- - 9 28.1 23 71.9 - - 32 100 
7. Saya berkelakar dengan 
teman saat sedang bekerja 
di tempat kerja 
- - 15 46.9 15 46.9 2 6.2 32 100 
8. Saya merokok pada saat 
sedang bekerja 
5 15.6 13 40.6 12 37.5 2 6.2 32 100 
9. Saya melakukan pekerjaan 
dengan cepat dan terburu-
buru demi menyelesaikan 
tugas tepat waktu 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20-25 Tahun 7 21.9 21.9 21.9 
26-30 Tahun 7 21.9 21.9 43.8 
31-35 Tahun 4 12.5 12.5 56.2 
36-40 Tahun 10 31.2 31.2 87.5 
41-45 Tahun 4 12.5 12.5 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
Masa Kerja Responden 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2-3 tahun 26 81.2 81.2 81.2 
4-5 tahun 6 18.8 18.8 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
Tingkat Pendidikan Responden 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD Sederajat 9 28.1 28.1 28.1 
SMP Sederajat 6 18.8 18.8 46.9 
SMA Sedejarat 17 53.1 53.1 100.0 













C. Hasil Univariat 
Frekuensi 
 
Perilaku Tidak Aman 
  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Berisiko Tinggi <22,5 18 56.2 56.2 56.2 
Berisiko Rendah >22,5 14 43.8 43.8 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah <12,5 17 53.1 53.1 53.1 
Tinggi >12,5 15 46.9 46.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Negatif <12,5 20 62.5 62.5 62.5 
Positif >12,5 12 37.5 37.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Diterapkan <7,5 21 65.6 65.6 65.6 
Diterapkan >7,5 11 34.4 34.4 100.0 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak baik <7,5 18 56.2 56.2 56.2 
Baik >7,5 14 43.8 43.8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Lengkap <7,5 14 43.8 43.8 43.8 
Lengkap >7,5 18 56.2 56.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Baik <7,5 13 40.6 40.6 40.6 
Baik >7,5 19 59.4 59.4 100.0 
















Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Motivasi * Perilaku Tidak 
Aman 
32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
 
Motivasi * Perilaku Tidak Aman Crosstabulation 
   Perilaku Tidak Aman 
Total 




Motivasi Rendah <12,5 Count 12 5 17 
% within Motivasi 70.6% 29.4% 100.0% 
Tinggi >12,5 Count 6 9 15 
% within Motivasi 40.0% 60.0% 100.0% 
Total Count 18 14 32 











Pearson Chi-Square 3.030a 1 .082   
Continuity Correctionb 1.914 1 .166   
Likelihood Ratio 3.073 1 .080   
Fisher's Exact Test    .153 .083 
Linear-by-Linear Association 2.935 1 .087   










Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Persepsi * Perilaku Tidak 
Aman 
32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
 
Persepsi * Perilaku Tidak Aman Crosstabulation 
   Perilaku Tidak Aman 
Total 




Persepsi Negatif <12,5 Count 15 5 20 
% within Persepsi 75.0% 25.0% 100.0% 
Positif >12,5 Count 3 9 12 
% within Persepsi 25.0% 75.0% 100.0% 
Total Count 18 14 32 











Pearson Chi-Square 7.619a 1 .006   
Continuity Correctionb 5.723 1 .017   
Likelihood Ratio 7.871 1 .005   
Fisher's Exact Test    .010 .008 
Linear-by-Linear Association 7.381 1 .007   













Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Peraturan * Perilaku Tidak 
Aman 
32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
 
Peraturan * Perilaku Tidak Aman Crosstabulation 
   Perilaku Tidak Aman 
Total    Berisiko Tinggi Berisiko Rendah 
Peraturan Tidak Diterapkan <7,5 Count 15 6 21 
% within Peraturan 71.4% 28.6% 100.0% 
Diterapkan >7,5 Count 3 8 11 
% within Peraturan 27.3% 72.7% 100.0% 
Total Count 18 14 32 











Pearson Chi-Square 5.719a 1 .017   
Continuity Correctionb 4.066 1 .044   
Likelihood Ratio 5.842 1 .016   
Fisher's Exact Test    .027 .022 
Linear-by-Linear Association 5.541 1 .019   














Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Pengawasan * Perilaku 
Tidak Aman 
32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
 
Pengawasan * Perilaku Tidak Aman Crosstabulation 
   Perilaku Tidak Aman 
Total 




Pengawasan Tidak baik <7,5 Count 15 3 18 
% within Pengawasan 83.3% 16.7% 100.0% 
Baik >7,5 Count 3 11 14 
% within Pengawasan 21.4% 78.6% 100.0% 
Total Count 18 14 32 











Pearson Chi-Square 12.263a 1 .000   
Continuity Correctionb 9.877 1 .002   
Likelihood Ratio 13.092 1 .000   
Fisher's Exact Test    .001 .001 
Linear-by-Linear Association 11.880 1 .001   













Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Ketersediaan APD * Perilaku 
Tidak Aman 
32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
 
Ketersediaan APD * Perilaku Tidak Aman Crosstabulation 
   Perilaku Tidak Aman 
Total 




Ketersediaan APD Tidak Lengkap <7,5 Count 10 4 14 
% within Ketersediaan APD 71.4% 28.6% 100.0% 
Lengkap >7,5 Count 8 10 18 
% within Ketersediaan APD 44.4% 55.6% 100.0% 
Total Count 18 14 32 











Pearson Chi-Square 2.330a 1 .127   
Continuity Correctionb 1.363 1 .243   
Likelihood Ratio 2.378 1 .123   
Fisher's Exact Test    .165 .121 
Linear-by-Linear Association 2.257 1 .133   













Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Komunikasi Bahaya * 
Perilaku Tidak Aman 
32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
 
Komunikasi Bahaya * Perilaku Tidak Aman Crosstabulation 
   Perilaku Tidak Aman 
Total    Berisiko Tinggi Berisiko Rendah 
Komunikasi Bahaya Tidak Baik <7,5 Count 9 4 13 
% within 
Komunikasi Bahaya 
69.2% 30.8% 100.0% 
Baik >7,5 Count 9 10 19 
% within 
Komunikasi Bahaya 
47.4% 52.6% 100.0% 
Total Count 18 14 32 
% within 
Komunikasi Bahaya 











Pearson Chi-Square 1.499a 1 .221   
Continuity Correctionb .742 1 .389   
Likelihood Ratio 1.525 1 .217   
Fisher's Exact Test    .289 .195 
Linear-by-Linear Association 1.452 1 .228   
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